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ABSTRAK

Imam Safi’i. NIM E95216061. Fenomena Mukbang Dalam Kitab Hadis S{ah}i>h{
Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu Balba>n Nomor Indeks. 674 (Studi Ma’a>ni al-
H{adi>s Dengan Menggunakan Pendekatan Akhlak dan Kesehatan)

Rasulullah telah melarang umatnya untuk makan terlalu kenyang dengan
menyebut tidak ada tempat yang lebih buruk dari pada perut. Namun belakangan
ini muncul suatu fenomena baru yaitu kegiatan mukbang. Pada penelitian ini hadis
nabi tentang larangan makan terlalu kenyang akan korelasikan dengan fenomena
aksi mukbang dan mennggali fakta tentang dampak yang ditimbulkan dari segi
akhlak dan kesehatan. Penelitian ini menitik beratkan pada kajian kritik sanad dan
matan hadis serta memakai ilmu ma ’a>ni al-hadi>s untuk memaknai hadis secara
mendalam dan menyeluruh. Tujuan penelitian ini adalah menemukan data kualitas
dan kehujjjahan hadis serta memperoleh pemaknaan yang selanjutnya
mengkorelasikan makna tersebut dengan fenomena yang terjadi pada saat ini.
Penelitian ini bersifat kepustakaan atau library researh, sehingga cara yang
digunakan dalam proses analisisnya adalah mengumpulkan data-data kepustakan
baik dari buku, kitab, dan jurnal. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab hadis S{ah}i>h{ Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu Balba>n Sedangkan
data sekunder diperoleh dari literatur yang memiliki relevansi dengan objek kajian.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah kualitas hadis tentang adab
makan dari Ibnu Hibban berderajat slah}i>h} li gairihi> , dari segi pemaknaan
hadis tersebut merupakan hadis yang sifatnya universal atau berlaku pada semua
orang dan tidak berbatas pada waktu dan tempat. Korelasi yang bisa diperoleh dari
peneltian ini adalah dari segi ahklak kegiatan mukbang merupakan kegiatan yang
bertentangan dengan nilai-nilai etika khusunya etika ketika makan, sedangkan dari
segi kesehatan, mukbang merupakan kegiatan yang sangat merugikan bagi
kesehatan tubuh sebab mubang bisa mendatangkan penyakit dan merusak organ-
organ penting dalam tubuh.

Kata Kunci: Mukbang, Sahih Ibnu Hibban
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap agama pasti memiliki pedoman yang digunakan sebagai petunjuk
bagi semua umat yang menganutnya. Seperti halnya agama Islam, Islam memiliki
dua pedoman utama yaitu Alquran sebagai pedoman pertama sebagai dasar hukum

dan Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dasar hukum yang kedua.!

Berbicara tentang hadis Nabi Muhammad SAW, hadis memiliki
kedudukan yang tinggi sebagai sumber hukum syariat dalam agama Islam selain
Alquran. Kedudukan hadis bisa diketahui dari Alquran. Di dalam surat Ali Imran

179 Allah SWT berfirman :

-
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Allah sekalipun tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam
keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari
yang baik (mukmin). Dan Allah sekalipun tidak akan memperlihatkan kepada kamu
hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara
rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya; dan jika
kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar.

Ayat diatas menjelaskan sebagai seorang mukmin yang baik haruslah

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah sebabnya seorang mukmin yang baik

!'Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah 2018) 7
2Alquran, 3:179
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hendaknya mengikuti perintah dan larangan yang disampaikan oleh Allah SWT dan

Rasul-Nya,* seperti dalam surat Al-Hasyr ayat 7.

oy Kty (sl AT sy Jstiply b idll 1 e gl e T 5T
£

g 42 JKE g 8580 Jan (K Ty 1K sTYT G 3

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

Para ulama telah bersepakat bahwa ayat di atas berisi tentang melaksanakan
perintah dan menjauhi larangan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAWmerupakan kewajiban bagi setiap muslim. Oleh karena itu segala bentuk
perkataan, perbuatan, dan ketetapan dari Nabi Muhammad SAW menjadi pedoman
bagi umatnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Karena ketiga perkara
tersebut dipercaya mengandung hikmah yang baik didalamnya, karena Rasulullah
SAW senantiasa mendapat tuntunan wahyu dari Allah SWT.* Sehingga kedudukan
hadis Nabi sebagai penjelasan pedoman hukum yang terkandung didalam Alquran
dengan cara meneladani, mempelajari, memahami dan mengikuti kebiasaan dan

ketetapan yang disabdakan oleh Rasulullah SAW melalui hadis-hadisnya.’

31bid 8.

“Tasbih, “Kedudukan Dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Jurnal Al-Fikr, IAIN
Sultan Amai Gorontalo, Vol 14, No 03, (2010). 332

>Tbid.



Sama dengan Alquran, sabda Rasulullah SAW yang disampaikan kepada
umatnya melaui hadis-hadisnya, juga bisa memberi titik terang dalam penyelesaian

masalah yang muncul dimasyarakat masa sekarang hingga masa yang akan datang.

Salah satu problematika yang terjadi pada masa sekarang adalah masuknya
pengaruh budaya luar sebagai akibat dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Muncul satu fenomena baru yaitu kegiatan “mukbang”. Mukbang
merupakan kegiatan makan dalam porsi sangat banyak yang disiarkan secara

langsung maupun tidak langsung melalui internet.

Kegiatan mukbang menuntut pelakunya untuk makan dan minum dalam
jumlah kadar kuantitas yang sangat banyak, melebihi kadar makan seseorang pada
umumnya. Selain melakukan kegiatan makan dan minum dengan yang banyak,
pelaku mukbang juga akan berinteraksi dengan para penontonnya bila acara
tersebut dilakukan secara langsung, sehingga dalam aksinya pelaku mukbang akan
berbicara mengenai informasi makanan apa yang dia makan hingga menjelaskan

kondisinya ketika dia sedang melakukan aksinya.

Kegiatan yang muncul di Korea pada tahun 2009 tersebut berawal dari
seseorang yang ingin mencari ketenaran dengan cara menyiarkan aksi makan
dengan jumlah banyak ke dalam media sosial. Aksi tersebut ternyata mendapat
sambutan positif dari para penonton, sehingga lambat laun aksi mukbang semakin

banyak dilakukan bahan menjadi ladang bisnis baru.

Semakin lama kegiatan mukbang semakin membudidaya. Makan dengan

porsi diatas rata-rata sudah menjadi gaya hidup baru yang dilakukan oleh



masyarakat zaman sekarang, bahkan kegiatan ini menjadi mata pencaharian bagi

seseorang yang melakukannya.

Rasulullah SAW telah memberi semua contoh tata cara atau adab dalam
berkehidupan sehari-hari. Termasuk adab yang diberikan oleh Nabi Muhammad

SAW ketika makan.

Dalam hal makan, banyak sekali hadis yang disampaikan oleh Rasulullah
SAW vyang berisi amalan mulai dari sebelum makan, posisi ketika makan dan
minum hingga amalan yang dilakukan oleh Rasulullah ketika selesai makan dan
minum. Dalam hal makan Rasulullah SAW juga telah memberi kadar batasan
jumlah makanan yang dimakan.Mengenai kadar jumlah makanan yang baik

terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Sahihnya

106 by B B3 106 (oE b A Bhs 106 A8B g ok b G G
e dn Jsi; O U;‘S'Wdf‘w‘u“f"u’e"u“ e 5y Fie
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Hasan bin Qutaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahbin berkata, telah menceritakan kepada kami Mu’awwiyah
bin Salih dari Yahya bin Jabir, dari Migbah bin Ma’di Karib: Sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Manusia tidak memenuhi wadah
yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan
tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga
untuk minumnya dan sepertiga untuk nafasnya."

Melalui hadis di atas Rasulullah memberi gambaran seberapa banyak

seseorang ketika makan. Rasulullah SAW menentang orang yang makan melebihi

“Alauddin Abu Hasan Ali bin Balban bin Abdullah al Farisi al Mishri,S{ahih Ibnu Hibban bi al
Tarti>b ibnu Balban, Vol 2 (Beirut: Dar Muassasah al Risalah, 1993 ) 449.



kadar yang dianjurkan olehnya. Hal ini sejalan dengan sabdanya yang menunjuk

perut sebagai bejana atau tempat yang paling buruk dalam diri manusia.

Larangan dalam makan dan minum juga telah difirmankan Allah SWT dalam

Alquran surat Al-A’raf ayat 31

Gl g Y ) 195 5 g 1405

Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan

Para ulama telah bersepakat bahwa makan terlalu kenyang merupakan hal
yang tidak baik untuk dilakukan. Menurut Syaikh Muhammad Al Mubarakfury
didalam kitab Tuhfatul Ahwadzi syarah sunan Al Tirmidzi menyatakan bahwa
seseorang yang memenuhi perutnya dengan makanan bisa menyebabkan kerusakan
agama dan dunianya (tubuhnya).’Sedangkan Imam Nawawi dan Imam al-Rafi’i
didalam kitab Fath al Mu’in menghukumi makruh bagi orang yang terlalu kenyang

makan.?

Syaikh Abu Bakar Muhammad Syatha memberikan artian kenyang dalam
kitab I’anah al-Thalibin yaitu kenyang yang dimaksud ialah kenyang yang wajar
yang dilakukan oleh orang kebanyakan bukan kenyang yang dianjurkan sesuai
dengan yang disabdakan oleh Rasulullah SAW yaitu makan hingga sepertiga isi

perutnya.” Sedangkan terlalu kenyang adalah jumlah makanan yang dikonsumsi

’Abu al ‘Ula> Muhammad ‘Abdul Al Rahman bin Al Rahi>m al Muba>rakfu>ry, Tuhfat al
Ahwaz|i bi Syarh Ja>mi’ al Turmudzy, Vol 7 (Beirut : Daar al ‘Ilmiyah, tth) 44.

8Zainuddi>n Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdul Aziz Al Malibari, Fathu al-Mu’in bi Syarh
Qurrati al-‘Ain bi Muhimmati al-Din (Daar Ibn Hazm) 493.

9Sayyid Abu Bakar Muhammad Syat}a> al Dimya>t}i, I'anah al T{a>libi>n, Vol 3, (Daar Thya>’
al Kutub al ‘Arabiyah) 367.



diatas kewajaran orang kebanyakan, bila sudah sampai dalam kadar tersebut, orang
secara umum akan berhenti makan. Seseorang yang makan melebihi kadar orang

kebanyakan bisa dikategorikan sebagai perbuatan yang tidak baik.

Pada madzhab Hanafi hukum makan terlalu kenyang itu haram kecuali
dalam dua sebab, yaitu ketika makan hingga kenyang dengan tujuan agar bisa kuat
dalam menjalankan ibadah puasa besok harinya dan makan terlalu kenyang ketika
dia sedang menemani tamunya makan yang tidak kunjung kenyang. Dua sebab itu
dijelaskan dalam kitab Ghidza’ al-Albab Fi Syarh Mandhumat al-Adab karangan

Syech Muhammad Al Safarni
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Dalam kitab al Adab: Ulama Hanafiah berpendapat bahwa orang yang telalu
kenyang hukumnya haram. Masyayikh dari mahdzhab Hanafiyah melanjutkan: kecuali
pada dua tempat yaitu ketika makan terlalu kenyang dengan tujuan agar kuat berpuasa
di hari besoknya, dan ketika sedang menjamu tamu, saat tuan rumah sudah kenyang,
namun si tamu belum kenyang, dan dia mengerti bahwa ketika dia selesai makan, maka
tamunya juga ikut selesai makan juga, maka dalam hal ini makan terlalu banyak
bukanlah hal yang dipermasalahkan supaya dia tidak masuk kedalam golongan orang
yang buruk dalam memberi suguhan kepada tamunya.'’

Dari riwayat yang sudah disampaikan sudah jelas bahwa kegiatan tersebut
termasuk kegiatan yang tidak baik. Dalam penelitian ini penulis akan mencari lebih

dalam mengenai kesahihan dari hadis tersebut dan mencari nilai nilai yang

Muhammad bin Ahmad bin Salim al Safa>ri>ny al Hanbaly, Ghizla’ al Alba>b fi Syarh
Manz}umat al Adab, Vol 2 (Beirut : Daar al Kutub al-‘Ilmiyah 1417 H/1996 M) 89.



terkandung didalam hadis tersebut, termasuk nilai dari segi agama dan kondisi

badan orang yang melakukan kegiatan mukbang tersebut.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan terdapat beberapa masalah yang perlu

diidentikasi. Untuk mencegah pembahasannya keluar dari pokok permasalahan

maka perlu disertakan batasan masalah. Adapun beberapa masalah yang akan

menjadi pokok pembahasan adalah:

1. Kualitas dan kehujjahan hadis tentang adab makan dalam kitab S{ahih ibnu
Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks. 674

2. Memaknai hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban dalam Kitab S{ahih
ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks. 674

3. Pengaruh yang ditimbulkan bagi seseorang yang melakukan kegiatan

mukbang. Ada dua perspektif yatiu perpektif ahlaq dan perspektif kesehatan.

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang adab makan dalam kitab
S{ahih ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks 674 ?

2. Bagaimana pemaknaan hadis adab makan dalam kitab S{ahih ibnu Hibba<n bi
Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks 674 ?

3. Bagaimana korelasi hadis tentang adab makan dan fenomena mukbang ditinjau

melalui pendekatan ahlak dan kesehatan ?



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kualitas hadis tentang adab makan dalam kitab S {ahih ibnu
Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks 674.

Untuk memaparkan pemaknaan hadis tentang adab makan dalam kitab S{ahih
ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks 674.

Untuk memaparkan korelasi hadis tentang adab makan dengan fenomena

mukbang melalui pendekatan akhlaq dan kesehatan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat setidaknya dalam

dua aspek berikut ini.

1.

Aspek Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam
perkembangan keilmuan hadis, serta memperkaya wawasan keagamaan dan
ilmu pengetahuan alam di Indonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa
memberi manfaat untuk proses pengembangan penelitian yang sejenis.
Aspek Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah rasa peduli masyarakat

terhadap penkajian kitab kitab hadis secara menyeluruh, sehingga bisa
masyarakat bisa mengambil hikmah dari apa yang disabdakan oleh Rasulullah
SAW khusunya dampak melakukan kegiatan mukbang atau makan dengan

kadar diluar batas kewajaran.

F. Kerangka Teoritik



Penelitian ini menggunakan beberapa landasan teori untuk mengetahui
kualitas dan pemaknaan hadis yang diteliti.
1. Ilmu Rija<I al-Hadi<s

Ilmu Rija>1 al-Hadi>s merupakan cabang keilmuan hadis yang
mengkaji tentang riwayat sejarah kehidupan para perawi hadis mulai dari
perawi tingkat sahabat, tabi’in hingga tabi’it tabi’in.!! Dari keilmuan tersebut
akan diperoleh informasi keadaan perawi yang terdapat dalam hadis yang
diteiti seperti sejarah singkat tentang kehidupannya, guru dan muridnya, tahun

lahir dan wafatnya hingga sifat-sifat mereka.!?

2. Ilmu al-Jarh{ wa al-Ta’di>1

Keilmuan ini membahas kapasaitas para perawi hadis dari segi diterima
atau tidaknya periwayatan mereka.'!> Dua pembahasan utama dalam keilmuan
ini adalah al-Jarh} yang berkaitan penilaian negatif pada perawi dan al-Ta’di>1
yang berkaitan dengan pujian pada perawi dari segi ke’adilan dan ke-d {a>bit}-
annya.'* Ilmu ini menjadi pertimbangan dalam menentukan penerimaan atau
penolakan suatu riwayat. Bila periwayat tersebut memiliki nilai ke ‘adilan dan
ke-d{a>bit}-an, maka hadisnya bisa diterima, dan sebaliknya bila perawi
tersebut memiliki cacat atau bahkan tidak memiliki nilai ke ‘adilan dan ke-

d{a>bit}-an maka hadisya ditolak.'>

''M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadits, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren 2016) 87.

2Idri, Studi Hadits, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016) 122.

BM. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadits, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2016) 90.

Y Atho’ilah Umar dkk. Metodologi Penelitian Hadits, (Suarabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013)
136.

SAbdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013) 95.
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3. Teori kesahihan matan hadis
Untuk menentukan kesahihan matan dalam hadis, terlebih dahulu ada
dua unsur yang harus terpenuhi yaitu didalam matan hadis tidak boleh ada
syadz dan ‘illat.'® Namun dalam proses pengaplikasiannya, ada beberapa poin
yang menjadi tolak ukur dalam menentukan kesahihan matan hadis.!”
4. Ilmu Ma’ani al Hadis
Untuk memaknai hadis yang diriwiayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Kitab S{ahih ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n Juz 2 halaman No. 674,
penelitian ini menggunakan ilmu Ma’ani al-Hadis. [lmu Ma’ani al-Hadis
merupakan cabang ilmu hadis yang membahas cara memahami makna matan,
bentuk macam redaksi, dan konteks matan secara menyeluruh, baik dari segi
makna tekstual maupun makna kontekstual.'®
G. Telaah Pustaka
Skripsi yang berjudul Konsep Pola Makan Sehat Dalam Perspektif Hadis
Dalam Kitab Musnad Ahmad (Studi Analisis Kritik Sanad dan Matan), karya
Muhammad Jufri Bin Sapie, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2017. Skripsi ini membahas hadis tentang
tempat paling buruk adalah perut cara pola makan yang dicontohkan oleh

Rasulullah SAW.

16Atho’ilah Umar dkk. Metodologi Penelitian Hadits, (Suarabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013)
200.

7Ibid, 201

"8 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014) 134.
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Skripsi yang berjudul Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan
Persepsi Tata Cara Makan (Studi Terhadap Followers Akun Instagram
@Mukbang.Videos) Karya Silvia Nanda Resti, Fakultas [lmu Sosial dan [Imu
Politik, Universitas Lampung tahun 2018. Skripsi ini menghasilkan kesimpulan
pengguna media sosial yang menonton video kegiatan mukbang akan
mempengaruhi pembentukan persepsi tata cara makan sebesar 45,3% sehingga
video kegiatan mukbang memili andil yang cukup besar dalam merubah tata cara

makan masyarakat zaman sekarang.

Tugas Akhir D3 yang berjudul Analisis Semiotika Pada Siaran Acara

Streaming “#H%” (Moekbang) karya R. Rajiv Hadi, Mahasiwa D3 Universitas

Gadjah Mada tahun 2015, Tugas Akhir ini berisi analisis tanda tanda-tanda dan

maksud dari tanda tersebut pada siaran mukbang.

Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian berfokus
pengkajian keabsahan hadis yang diriwayatkan dari jalur Ibnu Hibban dan
penelitian tentang nilai nilai yang terkandung dalam hadis tersebut terhadap
seseorang yang melakukan kegiatan mukbang di media sosial baik segi nilai agama

maupun kesehatannya.

H. Metologi Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian in1 menggunakan model penelitian kualitatif , kerena pada
penelitian ini membutuhkan data yang bersifat deskriptif. Jenis penelitian

kualitatif ini bertujuan untuk mengungkap dan merumuskan data dalam bentuk
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narasi verbal (kata-kata) yang mendekati realitas sesungguhnya. Model
penelitian kualitatif bisa menyajikan data yang bisa dipertanggungjawabkan
kesahihannya. Penelitian kualitatif juga bisa digunakan untuk menerangkan

makna, fenomena, dan pemikiran tertentu.'®

Dikarenakan peneltian ini akan membutuhkan data tertulis mengenai
status kehujjahan hadis dan nilai nilai yang terkandung didalamnya, maka
metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode /ibary research
(penelitian kepustakan). Sebab sumber data yang digunakan dalam penelitian

ini berasal dari literatur baik literatur berbahasa arab maupun indonesia.
2. Sumber Data

Mengingat penlitian ini menggunakan metode library research
(penelitian kepustakaan), maka data yang digunakan dalam penelitian ini

bersumber dari literatur yang bersifat primer maupun sekunder.

a. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab
S{ahih ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n.
b. Sumber data sekunder menggunakan literatur-literatur sebagai data
pelengkap, diantaranya adalah
1. Kitab Tuhfat al Ahwaz|i bi Syarh Ja>mi’ al Turmudzykarangan Abu
al ‘Ula> Muhammad ‘Abdul Al Rahman bin Al Rahi>m al

Muba>rakfu>ry yang diterbitkan di Beirut, penerbit Dar al-Ilmiyah.

®Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika,
2010) 9.
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i1. Kitab Fathu al-Mu’in bi Syarh Qurrati al-‘Ain bi Muhimmati al-Din
karya Abdul Aziz al-Malibari yang diterbitkan oleh Daar Ibn Hazm
1ii. Kitab Mus{t{alah al-Hadis karya Mahmud Thahan.
iv. Kitab Tahdz}ib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal karya Jamal al-Din Abi
al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi.
v. Kitab Tahz}ib al-Tahz}1b karya Ibnu Hajar al-Asqalani.
vi. Literatur lain yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan tujuan
mendapatkan data valid yang disampaikan dalam bentuk narasi verbal, sesuai
dengan fakta data mengenai kualitas hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam kitab S {ahih ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n Juz 2 halaman 449
No. 674, serta dampak yang ditimbulkan bagi seseorang yang melakukan
kegiatan mukbang dari segi agama dan kesehatannya.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi.
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara melihat dan menganalisa dokumen yang ditulis oleh orang lain.?°

Dalam penerapannya, penelitian ini menghimpun berbagai data baik

berupa catatan, buku, kitab, artikel, jurnal dan sumber literatur yang lain yang

20 Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika,
2010)
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memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini. Melalui metode dokumentasi

akan diperoleh data valid sebagai jawaban atas permasalahan yang dikaji.

5. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. Data yang dihimpun
dari referensi primer dan sekunder deseleksi menggunakan analisis data. Data
yang terhimpun kemudian diklasifikasikan menurut pembahasan. Dalam
penelenitian ini, metode analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
dampak buruk seseorang yang melakukan kegiatan mukbang dari segi agama

dan kesehatannya.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub-bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang,
indentifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua berisi mengenai landasan teori mencakup pengertian kegiatan
mukbang, sejarah munculnya kegiatan mukbang, dan perkembangan kegiatan
mukbang. Pada bab ini juga meliputi landasan teori mengenai kaidah hadis yang
sahih mulai dari kaidah kritik sanad dan kritik matan hadis, teori kehujjahan hadis
hingga pemaknaan hadis.

Bab tiga berisi pemaparan data hadis dari ibnu Hibban dalam kitab S{ahih

ibnu Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n No. 674, meliputi biografi Ibnu Hibban,
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biografi pentahqiq kitab sahih ibnu hibban, data sanad dan matan hadis, tahrij hadis,
skema sanad baik skema sanad tunggal dan gabungan, i’tibar hadis, dan biodata
perawi hadis..

Bab empat merupakan bab yang berisi analisis data yang meliputi analisis
kualitas sanad yaitu analisis ketersambungan sanad, keberadaan syadz dan illat
dalam sanad, keadilan suatu perawi, analisis matan hadis, penjelasan kehujjahan
hadis, dan pemaknaan hadis tentang tidak ada tempat yang lebih buruk daripada
perut.

Bab lima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan yang memuat
jawaban dari rumusan masalah yang terdapat pada bab pendahuluan, serta saran
penulis yang berfungsi sebagai masukan agar pembaca dapat mengembangkan

penelitian ini lebih lanjut.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Mukbang
1. Pengertian Mukbang

Mukbang merupakan bentuk kegiatan yang sedang populer pada masa
sekarang, kegiatan ini banyak muncul didunia maya. Kata Mukbang dalam
bahasa korea o4~ (Meokbang) merupakan bentuk kependekan dari dua kata
yaitu kata “3ct» (Meokda) yang berarti makan, dan kata “&&» (Bangsong) berarti
siaran.?! Secara bahasa Mukbang berarti “siaran makan”. Istilah mukbang pada
saat ini lebih dikenal sebagai suatu bentuk acara makan-makan yang disiarkan
secara online atau /ive streaming. Yang menjadi keunikan dalam acara makan-
makan ini adalah jumlah porsi makanannya. Dalam kegiatan mukbang,
seseorang harus sanggup memakan sesuatu dengan porsi yang luar biasa

banyak dalam satu sesi makan.?

Ketika melakukan mukbang, seseorang yang melakukan mukbang juga
bertindak sebagai pembawa acara, sehingga ketika sedang bersantap makan,
pembawa acara juga melakukan interaksi kepada viewers atau orang yang
melihat siarannya secara langsung. Bentuk interaksi yang dilakukan oleh
pembawa acara mukbang diantaranya menyampaikan informasi menu

makanan apa yang dia makan serta menyampaikan keadaan dirinya ketika

2IR. Rajiv Hadi, “Analisis Semiotika Pada Program Siaran Streaming 2% (meokbang)” (Tugas
Akhir, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2015),

22Silvia Nanda Resti, “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan Persepsi Tata Cara Makan
: Studi Terhadap Followers Akun Instagram @Mukbang.Videos” (Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Lampung, 2018), 20.
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sedang bersantap makan. Hal ini tidak jarang membuat pembawa acaranya

berbicara ketika mulutnya sedang penuh makanan.??

2. Awal Mula Munculnya Mukbang

Kegiatan ini pertama kali muncul pada tahun 2009, berawal dari sebuah
keisengan yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki hobi makan dan
berkeinginan menjadi orang yang terkenal. Meskipun awalnya kegiatan ini
dianggap aneh, nyatanya kegiatan ini semakin digemari dari tahun ketahun
ditandai dengan semakin banyaknya orang yang membuat konten serupa,

bahkan menjadikannya sebagai ladang penghasilan baru.

Di negara asalnya Korea Selatan, kegiatan mukbang awal mulanya
disiarkan melalui saluran streaming Afreeca TV. Seiring dengan
perkembangan media sosial seperti Youtube dan Instagram, para pelaku
kegiatan mukbang mulai beralih ke media sosial tersebut untuk menyiarkan
kontennya. Di media sosial Youtube, durasi dari kegiatan mukbang bervariasi

lamanya, adanya yang beberapa menit bahkan sampai berjam-jam lamanya.>*

Di Indonesia fenomena mukbang pertama kali mucul pada tahun 2016,
ditandai dengan unggahan video mukbang pertama yang dilakukan oleh
seseorang berwarganegaraan Korea Selatan yang tinggal di Indonesia yaitu
Han Yoo Ra. dia mengunggah video mukbang dengan judul [Vlog 20]

Mukbang Bareng Insung Onni + Bye Bye Korea”.?>

Bbid.
Hbid.
BIbid, 2.
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Kegiatan mukbang di Indonesia memiliki konsep yang sedikit berbeda
dengan kegiatan mukbang di Korea Selatan. Dinegara asalnya, siaran mukbang
lebih banyak disampaikan oleh pembawa acaranya sendiri, kegiatannya hanya
berfokus pada aktifitas santap makan dan interaksi pada viewernya saja. Di
Indonesia, mukbang lebih sering dilakukan dengan beberapa orang dan isi
kontennya lebih variatif, tidak hanya berfokus pada kegiatan santap makan
saja, terkadang disertai dengan proses memasak makanan, permainan atau

tantangan tertentu sehingga isi kontennya lebih menarik.

Konten kegiatan mukbang pada masa sekarag kebanyakan diunggah
melalui media sosial Youtube. Hingga serkarang banyak dijumpai akun-akun
Youtube yang mengunggah konten bertemakan mukbang. Hingga tahun 2020,
fenomena mukbang masih sangat digemari ditandai dengan banyaknya akun

Youtube yang yang memiliki jutaan pelanggan atau subscribers.

Beberapa akun Youtube yang telah mendunia dengan konten

mukbangnya adalah sebagai berikut.

a. Matt Stonie. Konten kreator yang berasal dari Amerika Serikat ini tercatat
telah memiliki 10,8 juta subscribers. Matt Stonie menjadi youtuber
mukbang paling terkenal karena aksi mukbangnya yang terbilang sangat
ekstrim. Video terakhir diunggah pada bulan Februari 2020 dengan konten
mukbang menyantap senampan penuh makanan Nachos yang diperkirakan

mangandung lebih dari 10.000 kilo kalori dan dia menghabiskan makanan

Tbid, 3.
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tersebut hanya dalam 20 menit saja. Video ini telah ditonton sebanyak 8,7
juta kali.?’

Akun Youtube berikutnya datang dari negara Jepang, akun Youtube Yuka
Kinoshita telah memiliki 5,42 juta subscribers pertanggal 3 Maret 2020,
jumlah subscribernya menjadikannya konten kreator mukbang wanita
yang paling terkenal. Video yang paling terkenal darinya adalah ketika ia
menyantap hidangan daging steak seberat 5 kilogram dalam sekali makan,
makanan yang dia makan diprediksi mengandung lebih dari 15.000 kilo
kalori. Video yang diunggah pada Bulan Mei 2018 ini telah sukses dilihat
sebanyak 12 juta kali.?8

Konten kreator mukbang selanjutnya datang dari dalam negeri. Tanboy
Kun, menjadi konten kreator mukbang yang paling terkenal di Indonesia.
Per tanggal 3 Maret 2020, akun Youtube Tanboy Kun telah memiliki 6,86
juta subscribers. Bahkan saking terkenalnya, video terbaru Tanboy Kun
yaitu “Mukbang Bareng Pekerja Bangunan™ yang baru diunggah pada

tanggal 29 Februari 2020 telah dilihat sebanyak 1,8 juta kali.?’

Ditinjau dari jumlah subscribers-nya, sudah tentu penghasilan mereka

bisa mencapai ratusan juta rupiah perbulan. Hal yang menjadi kunci tetap

eksisnya akun Youtube mereka adalah mereka rajin mengunggah video dan

selalu menyajikan sesuatu hal yang baru pada setiap videonya, hingga

2TMatt

Stonie, “Ultimate Superbowl  Nachos Challenge (10,000+ Cals)”,

https://www.youtube.com/watch?v=9g2EJI XAr0&t=28s, Diakses 3 Maret 2020.

28Yuka

Kinoshita, “5 Kg Mexican Tomahawk Steak Challenge (15,000 kcal),

https://www.youtube.com/watch?v=j6DSOzoNggM &t=8s, Diakses 3 Maret 2020.

PTanboy

Kun, “Mukbang KFC Bareng Pak Pekerja Bangunan”,

https://www.youtube.com/watch?v=MKsJF49B99s&t=91s, Diakses 3 Maret 2020.
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menjadikan penonton selalu dibuat penasaran dan terhibur dengan video

konten mukbangnya.

B. Teori Ke-slah{i>h{-an Hadis

Dalam penentuan diterima atau tidaknya suatu hadis, kriteria yang
digunakan harus jelas. Hal ini penting karena hadis terdiri dari 2 bagian yaitu sanad
dan matan yang keduanya sama-sama memiliki potensi terjadinya ketidaksesuaian.
Oleh karena itu, untuk menentukan ke-s}ah{i>h{-an hadis maka ada dua objek
penelitian hadis yaitu penelitian sanad dan matan hadis yang akan dijelaskan sebgai

berikut.

1. Kiritik Sanad Hadis

Hadis tidak bisa lepas dari sanad. Tanpa adanya sanad maka
hadisnya menjadi tertolak dan tidak dapat diamalkan. Karena menjadi kunci
penentu penerimaan suatu riwayat menjadikan penelitian terhadap sanad

menjadi hal yang wajib dilakukan.

Penelitian sanad menjadi fokus utama oleh ulama hadis, karena ulama
hadis mempunyai prinsip kebenaran suatu berita sangat bergantung pada kritik
pembawa beritanya . Hal ini disampaikan oleh Ibnu Khaldun didalam kitab
muqaddimahnya bahwa kebenaran suatu berita sangat bergantung pada perawi
atau pembawa berita, apabila pembawa beritanya orang yang terpercaya, maka

beritanya bisa dipercaya, sebaliknya, bila pembawa beritanya bukan orang
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yang terpercaya, maka beritanya tidak bisa dipercaya.’* Adapun kriteria ke-

stah{i>h{-an sanad yang ditetapkan adadalah sebagai berikut:

a) Bersambungnya Sanad (ittis}a>1 al sanad)

Syarat pertama hadis s!ah}i>h adalah bersambungnya sanad. Artinya,
setiap perawi yang terdapat dalam sanad harus benar-benar satu masa atau
pernah bertatap muka dalam penerimaan hadis dari perawi sebelumnya. Dan
hal terebut harus terus berlanjut sampai kepada pembicara yang pertama.’!

Untuk memastikan kebenaran ketersambungan sanad ada beberapa langkah

penelitian yang dilakukan yaitu:

Pertama, menelusuri tahun kelahiran dan tahun wafat dari setiap perawi.
dengan melihat tahun kelahiran dan wafatnya, maka akan diperoleh kepastian
apakah kedua tingkatan perawi hidup semasa atau tidak.?? Data tersebut bisa
didapatkan melalui kitab Rija>! al H{adi>s seperti kitab Tahdzi>b al-
Tahdzi>b karya Ibnu H{ajar al‘ Asqala>ni>, kitab Tahdzi>b al-Kama>1 fi> al-
Asma>" al-Rija>] karya al-Mizzi, dan kitab Tadzhi>b al Tahdzi>b karya
Imam al Dzahabi.*® Selain data tahun kelahiran dan wafatannya, melalui kitab
tersebut juga diperoleh data biografi dari masing-masing perawi untuk
mengetahui apakah perawi tersebut sebagai orang yang s||ligah (‘adil dan

dfhabit}) atau tidak.

30 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 277.

$I1Nuruddin “Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) 241.

32 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 169.

3Mahmud Al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan
Menilai Hadits, Pengantar dan Penejemah: Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007), 161.
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Meneliti kata lambang periwayatan antar perawi (al tah{ammul wa al-
ada>"). Dari lambang periwayatan tersebut diketahui cara seorang perawi
menerima hadis dari perawi sebelumnya. Cara perawi dalam menerima hadis
bisa dengan bertatap muka, hanya sekedar mendengar, atau hanya melihat
perawi yang meriwayatkan saja.>* Macam lambang al tah{ammul wa al-ada>"
diantaranya  adalah:  H{addats|ana>, h}addatsa|ni>,  akhbarana>,

akhbarani>, sami’'na>, sami'tu>, ‘an, dan ‘anna.>

b) ’Adil Perawinya

Kata adil secara bahasa berati mengarah kepada kebenaran. Ke adilan
seorang perawi berkaitan dengan tingkat integritas kepribadian seorang perawi
yang diukur dari ajaran islam.>® Ada banyak versi kriteria seorang perawi bisa
dikatakan ‘adil, namun secara garis besar ada 10 kriteria yang digunakan yaitu:
Islam, berakal sehat, baligh, bisa menjaga muru’ahnya, istigamah dalam
menjalankan ibadah, tidak pernah melakukan dosa besar, tidak melakukan
bi’ah, tidak melakukan kemaksiatan, dan tidak fasik®’.°® Dari kesepuluh
kriteria, oleh Syuhudi Ismail kriteria dringkas lagi menjadi empat poin yaitu:
Islam, Mukallaf, istigamah dalam melaksanakan ketentuan agama, dan

menjaga muru’ahnya® *°

*Tbid.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) 127.

36 Atho’ilah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 56.

3"Fasik memiliki arti tidak patuh dalam beragama, contoh perbuatannya adalah gampang melakukan
dosa besar dan melakukan dosa kecil secara berkesinambungan. (Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,
Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 169).

%8Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) 134.
$Menjaga muru’ah adalah sikap untuk menjaga kehormatannya dan menjauhi perbuatan tercela.
(Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 169).

4Umi Sumbulah, Kajian Kritik Ilmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) 115.
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Ada bebarapa cara untuk memastikan keadilan seorang perawi hadis.
Pertama, melihat kepopuleran pada masanya. Keutamaan perawi yang ditinjau
dari penilaian kalangan kritikus hadis, contoh seperti Malik bin Anas, Sufyan
al Tsauri dan Imam Syafi’i, mereka terkenal dengan keutamaan
kepribadiannya.*! Kedua, menggunakan penilaian dari pengkritik periwayat
hadis, yaitu penilaian keadilan dan kecacatan yang ada pada diri perawi hadis.

Dalam hal ini keilmuan yang digunakan adalah ilmu al Jarh} wa al-ta’di>1.*

¢) Ingatan Para Perawinya Kuat (D{abt} al-Ruwah)

Definisi d}abt} menurut ulama ahli hadis adalah sikap dengan penuh
kesadaran dan tidak lalai, hafalannya kuat bila hadis yang dia riwayatkan
dilakukan dengan hafalan, tulisannya benar bila dia meriwayatkan hadis
dengan tulisan, serta bila meriwayatkan hadis berdasarkan makna, maka dia
tahu persis kata-kata apa saja yang digunakan.** Kekuatan daya ingat dari
seorang perawi mutlak diperlukan dalam rangka menjaga keotentikan suatu
riwayat, sebab tidak seluruh hadis terdokumentasi dalam bentuk tulisan pada

awal perkembangannya.**

Dalam hal ked}abttan ada dua pengklasifikasian sifat. Pertama, d}tabt}
dalam dada (d}abt} fi al-s}adr). Perawi yang memiliki daya hafalan kuat sejak

dia meriwayatkan dari gurunya hingga pada saat dia meriwayatkannya kepada

“Sahiron Syamsudin, “Kaidah Kemuttasilan Sanad Hadis (Studi Kritis Terhadap Pendapat Syuhudi
Ismail)” Jurnal Studi llmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, vol. 15, no.
1 (Januari 2014) 105.

42Umi Sumbulah, Kajian Kritik Ilmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) 116.

“Nuruddin Itr, Ulumul Hadis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) 71.

4 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 170.
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orang lain. Kedua, d}abt dalam tulisan (d}abt fi kita>b), perawi yang tulisan
hadisnya selamat dari perubahan, pergantian, dan kekurangan sejak dia

mencatat hadis tersebut dari gurunya.*’

Ada beberapa kriteria yang wajib melekat pada diri seorang perawi yang
d}abt}. Pertama, perawi paham betul riwayat yang dia terima. Kedua, perawi
hafal atau memiliki catatan riwayat yang dia terima. Ketiga, perawi bisa

menyampaikan riwayat yang telah dia hafal atau dia catat kepada orang lain.*

Dalam menetapkan ke-d}abt-}an seorang perawi maka jalan yang
tempuh adalah menghimpun data kesaksian dari ulama perawi hadis yang lain,
maka kembali digunakan ilmu jarh} wa al ta’di>I. Selanjutnya, penetapan ke-
d}abt}-an juga bisa dilakukan dengan melihat kesesuaian riwayatnya dengan

riwayat perawi yang telah dikenal ke-d}abt-nya.*’

Bila riwayat perawi tersebut hanya sesekali bertentangan dengan riwayat
perawi yang lebih d}abt}, maka gelar perawi d}labt! masih bisa disematkan
pada perawi yang bersangkutan, dan sebaliknya bila riwayat perawi tersebut
banyak bertentangan dengan riwayat perawi yang lebih d}abt}, maka perawi

yang bertentangan tidak dikatergorikan perawi yang d}jabt}.*®

d) Terhindar Dari Sya>dz

4Tbid.
4Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) 118.
47Subhi al-Shalih, Ulu>m al Hadi>s wa Mushthalaluhuh (Beirut: Da>r al Ilm 1i al-Malayin, 1997)

128.

“Mahmud Al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan

Men

ilai Hadits, Pengantar dan Penejemah: Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007) 139.
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Sya>dz merupakan isim fa’il yang berasal dari kata Sya>dzdza yang
berarti menyendiri. Oleh ulama muhaddisin, Sya>dz merupakan hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsigah, namun hadis tersebut
bertolak belakang dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lebih

tsigah.*’

Beberapa pendapat mengenai kandungan sya>dz dalam hadis. al-Syafi’i
menilai, hadis yang mengandung sya>d?z jika hadis tersebut diriwayatkan oleh
periwayat yang tsigah, namun bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh banyak periwayat yang lebih s|igah. Dan hadis dinilai tidak mengandung
sya>dz apabila hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang yang s|igah dan
perawi s|ligah yang lain tidak ikut meriwayatkan hadis tersebut. Sedangkan
menurut al Ha>kim al Naysaburi>, hadis dinilai mengandung sya>dz apabila
hadis tersebut diriwayatkan oleh periwayat yang s|igah, namun hadis tersebut

tidak diriwayatkan oleh periwayat s|igah lainnya.>

Dari pendapat diatas bisa diambil poin-poin kriteria hadis mengandung
sya>dz menurut al-Syafi’i dan al-Hakim. Kriteria hadis sya>dz menurut as-
Syafi’i adalah : hadis tersebut memiliki lebih dari satu jalur periwayatan,
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut harus s|igah, serta adanya
pertentangan pada sanad dan matan hadis, baik keduanya atau salah satunya.
Sedangkan menurut al Hakim kriteria hadis yang mengandung sya>dz adalah:

hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang periwayat saja, dan periwayat yang

Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 168.
0Ibid.
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bersangkutan itu s|igah.’! Hal ini berbanding terbalik dengan yang
dikriteriakan oleh al Syafi’i, Syafi’i meniai tidak disebut hadis sya>dz bila

hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang periwayat.

Dari kriteria di atas terdapat perbedaan dan persamaan dalam penetapan
hadis sya>dz. Perbedaannya adalah: Pertama, menurut al-Syafi’i hadis
mengandung sya>dz bila jalur sanadnya lebih dari satu, sedangkan al Hakim
menilai hadis mengandung sya>dz bila diriwayatkan oleh seorang periwayat
saja. Kedua, menurut al-Syafi’i, hadis mengandung sya>dz bila ada
pertentangan pada sanad dan matan atau salah satunya, sedangkan menurut al
Hakim tidak harus terjadi pertentangan diantara salah satu atau keduanya.
Persamaan dari keduanya adalah tidak disebut hadis sya>dz apabila dalam

sanad hadis tersebut terdapat periwayat yang tidak s|igah.

Ulama muh}addisi>n lebih mengunggulkan pendapat dari al Syafi’i. Hal
ini dikarenakan cara penerapan dari pendapat Syafi’i tidak terlalu sulit. Jika
mengikuti pada pendapat al Hakim, akan ada banyak hadis yang telah dinilai
stah}i>h} oleh para ulama menjadi tidak s{ah!i>h{ lagi, karena banyak sekali

hadis yang memiliki sanad tunggal dengan periwayat yang s|igah. >

Untuk mengetahui kandungan sya>dz dalam hadis adalah dengan
mengumpulkan hadis yang redaksi matannya semakna dari berbagai kitab
induk, lalu meneliti satu persatu perawi dalam sanad hadis untuk memastikan

para perawi dalam sanad tersebut semuanya s|igah, selanjutnya

1bid.
>2Umi Sumbullah dkk. Studi al Qur’an dan Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014) 206.
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dikomparasikan baik dari sanad dan matan, jika terdapat pertentangan baik dari
segi sanad atau matan dengan periwayatan dari periwayat yang lebih s|igah,

maka hadis tersebut dipastikan mengandung sya>dz.>

e) Terhindar Dari ‘Illat

‘Illat secara bahasa berarti sakit, penyakit, cacat, kesalahan baca, dan
keburukan.’* Dalam ilmu hadis, ‘illat merupakan sebab-sebab tersembunyi
yang dapat merusak nilai ke-s{ah}i>h}-an hadis yang secara lahir tampak
s{ah}i>h.>> Ada beberapa versi definisi ‘7//at, Ibnu Shalah, Imam Nawawi, dan
Nur al-Din Itr mendefinisikan ‘/lat merupakan sebab tersembunyi yang
merusak nilai ke-s{ah}i>h-an hadis, yang menyebabkan hadis yang secara
lahiriyah itu s{ah}i>h menjadi tidak s{ah}i>h.>® Menurut Imam al-Suyuti, i//at
adalah suatu ungkapan sebab tersembunyi penyebab terjadinya kecatatan,
padahal secara lahiriah selamat dari kecacatan tersebut.’’” Mahmud al-Thahan
mendefinisikan  llat sebagai sebab yang tersembunyi, samar, dan

menyebabkan cacat pada ke-s{ah}i>h- an hadis.*®

Imam al-Suyuti memberi penjelasan lebih lanjut mengenai ‘illat dalam
hadis. Pertama, secara lahiriyah sanad hadis tersebut s{ah}i>h, akan tetapi

setelah diteliti lebih jauh terdapat salah satu perawinya yang tidak

>3 Abdul Majid Khon, Tahkrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014) 120.

S41dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 170.

3Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press,
2008) 73.

361dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 170.

STAl-Suyuthi, Tadrib al-Ra>wi fi> Syarh Taqri>b al-Nawawi>, vol 1, (Mesir: Maktabah al Najah),

320.

¥Mahmud al-Thahan, Taysi>r Musthalah al-Hadis, (Jeddah: Al Haramain, 1985) 98.
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meriwayatkan hadis langsung dari gurunya. Kedua, terdapat kemursalan®
dalam sanad hadis yang salah satu perawinya itu sigah dan h}a>fidz{, padahal
secara lahir hadis tersebut s{ah}i>h. Ketiga, adanya hadis yang mah}fu>dz}*°
dari sahabat, sahabat yang bersangkutan telah meriwayatkan hadis dari perawi
yang berlainan negeri. Hal ini merujuk pada pendapat Imam Hakim
bahwasannya, apabila ada orang Madinah meriwayatkan hadis dari ulama yang
berasal dari Kufah maka hadisnya terbuang, hal ini dikarenakan jarak antara

kedua negeri tersebut dinilai tidak memungkinkan terjadinya pertemuan secara

langsung diantara keduanya.®!

Ada empat hal yang menjadi indikasi adanya ‘%//at: Pertama, sanad yang
awalnya muttas}il dan marfu>setelah ditinjau kembali ternyata sanad tersebut
mungat}li’ (terputus) serta bersandar pada sahabat (mauqu>f). Kedua, sanad
yang awalnya tampak muttas}il dan marfu>’ ternyata mursal (hanya sampai
kepada ta>bi’i>n. Ketiga, tercampurnya matan hadis satu dengan matan hadis
yang lain sehingga terjadi kerancuan pada teks hadis tersebut. Keempat,

terjadinya kesalahan penyebutan nama periwayat sebab kemiripan nama.%?

Al Khathib al Baghdadi memberi langkah penelitian untuk memastikan

keberadaan ‘llat dalam hadis, pertama, melakukan penghimpunan hadis yang

$®Hadis mursal adalah yang disampaikan oleh seorang tabi’in baik tabi’in besar atau kecil dengan
menyandarkan riwayat tersebut kepada Rasulullah saw dengan mengatakan Rasulullah saw. berkata.
Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) 387.

Hadis Mah}fu>z} merupakan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang sligah namun hadis yang
diriwayatkan bertentangan atau menyalahi dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang nilai
ke s|igahannya lebih rendah. Hadis Mah} fu>z} merupakan kebalikan dari hadis sya>z|. (M. Mashuri
Mochtar, Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 273.)

$1Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press,
2008) 74.

02Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014). 126.
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memiliki redaksi matan yang semakna, kedua, menelusuri perbedaan jalur

periwayatannya, ketiga, meneliti kedhabithan dari masing-masing periwayat.%

Terlepas dari langkah di atas, pada nyatanya upaya meneliti kandungan
‘illat dalam sebuah hadis bukan perkara yang mudah, beberapa ulama ahli
hadis menyatakatan mengenai ‘%/lat yang terdapat dalam hadis seperti berikut:
Ibnu S{alah dalam kitab Mugaddimahnya, mengatakan bahwa yang bisa
meneliti kandungan %/lat dalam hadis adalah orang yang memiliki kecerdasan,
hafalan yang kuat serta pengetahuan yang luas tentang ilmu hadis.®* Al Hakim
menilai orang yang bisa menelusuri ‘i//lat hadis adalah orang yang memiliki

hafalan, pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu hadis.®’

Penggunaan ilmu Rija>! al H}adi>s dalam kritik sanad hadis

[lmu hadis dibagi menjadi dua cabang utama, yaitu ilmu hadis riwa>yah
dan ilmu hadis dira>yah. llmu hadis riwa>yah mempelajari periwayatan, baik
dalam bentuk perkataan, perbuatan, dan persetujuan dari Rasulullah saw, tanpa
mempertimbangkan kesahihannya. Ilmu ini hanya menyampaikan isi dari hadis
yang diriwayatkan, siapa yang menjadi perawinya, dan dari siapa perawi

tersebut meriwayatkan isi dari hadis tersebut.

Adapun ilmu hadis dira>yah objek kajiannya mencakup penelitian sanad

dan matan hadis. Dengan dilakukannya penelitian sanad dan matan maka

®3Shalah al Din ibn Ahmad al Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama al Hadis al Nabawi
(Beirut: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 1983) 147.

8Abu ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abdul Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulumul al Hadis, (Madinah al
Munawwarah: al Maktabah al Islamiyah, 1972) 81.

85Al-Hakim al-Naysaburi, Ma rifah ‘Ulum al-Hadits, (Kairo: Maktabah al-Mutanabbih, ) 112.

8 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 78.
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diketahui keadaan perawi dan marwinya, keadaan perawi baik dari segi
kepribadian dan ketersambungan sanad serta keadaan marwi dari segi

kesahihan matannya.®’

Untuk mengetahui kredibilitas perawi dalam rangka mencapai ke-
s}ah}i>h-an sanad maka digunakanlah cabang keilmuan dira>yah hadis yaitu
ilmu rija>1 al h}adi>s. rija>1 al h}adi>s mengungkap sejarah kehidupan dari
setiap perawi mulai dari tingkatan sahabat, fa>bi’i>n dan seterusnya. rija>/ al
h}adi>s dibagi menjadi dua cabang keilmuan yaitu jarh! wa al ta’di>I dan

ilmu ta>ri>kh al ruwwa>1.9

a. Ilmujarh} wa al ta’di>1

Keilmuan ini terdiri dari dua pembahasan utama yaitu al-jarh} yang
berarti upaya untuk menunjukkan sifat negatif atau kejelekan dari seorang
perawi yang dapat merusak nilai ke’adilan dan ked{abit}annya. Dan al-
‘adl yaitu menilai setiap perawi hadis dengan menunjukkan sisi positifnya
sehingga mengangkat nilai ke’adilan dan ked{abit}an perawi yang

bersangkutan.®

Kedua batasan tersebut bisa diambil pengertian ilmu jarh} wa al ta’di>1
yaitu ilmu yang membahas penilaian sifat dari seorang perawi, baik sifat

yang terpuji atau ke ‘adilannya dan sifat tercela atau kecacatannya untuk

8’Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 27.

8[bid. 31

8Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press,
2008) 78.
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mengetahui kapasitasnya sebagai perawi, sebagai penentu periwayatannya

layak diterima atau tidak.”®

Adapun syarat yang harus dimiliki ulama kritikus hadis yang
melakukan penilaian keadilan dan kecacatan seorang perawi adalah

sebagai berikut

1. Amanah, seorang kritikus hendaknya memaparkan nilai kelebihan dan
kekuranganya sekaligus, tidak hanya menonjolkan salah satu
penilaiannya saja.

2. Teliti, seorang kritikus hadis dituntut memiliki ketelitian tinggi dan
kehati-hatian dalam mengkaji ke‘adilan dan ke cacatan perawi yang
bersangkutan.

3. Beretika, hendaknya pengeritik sanad hadis tidak memberi komentar
penilaian yang berlebihan seperti memberi penilaian bahwa si Fulan
adalah seorang pendusta.

4. Bijaksana, kritikus hadis dalam menilai perawi hendaknya
menyertakan bukti-buktinya. Kritikus wajib menyertakan sebab-
sebab perawi tersebut dinilai cacat.

5. Adil, seorang kritikus hadis yang melakukan penilaian harus adil
terhadap dirinya sendiri, tidak fanatik terhadap aliran tertentu

sehingga memungkinkan untuk tidak mempunyai dendam terhadap

"Tbid
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periwayat yang berbeda dengan alirannya, bertaqwa, dan menguasai

seluruh keilmuan yang menyangkut biografi seluruh perawi hadis.”!

Dalam menilai ke ‘adilan dan kecacatan seorang perawi, sering terjadi
perbedaan hasil penilaian dari kritikus satu dengan kritikus yang lainnya.
Oleh karena itu para ulama muh{addis|in menyusun kaidah-kaidah sebagai

acuan dalam penilaiaan para perawi.

1. Kaidah pertama, mendahulukan penilaian ke’adilan dari pada
penilaian kecacatan. Sebagian ulama tidak menggunakan kaidah ini,
sebab kritikus yang melakukan penilaian dianggap hanya mengetahui
ke’adilan perawinya saja, tanpa mengetahui sifat kecacatannya.

2. Kaidah kedua, mendahulukan penilaian kecacatan dari pada penilaian
keadilan, hal yang menjadi dasar kaidah ini adalah kritikus yang
menilai cacat seorang perawi dianggap lebih mengetahui kepribadian
perawi yang dikajinya.

3. Kaidah ketiga, ketika ada pertentangan antara kritikus yang
menyatakan adil dan kritikus yang menyatakan cacat, maka yang
dimenangkan adalah kriktikus yang memberi nilai keadilan, kecuali
kritikus yang menilai jarh} seorang perawi bisa menyertakan dan
menjelaskan bukti-bukti kecacatannya.

4. Kaidah keempat, bila kritikus yang memberi penilaian cacat itu lemah,

maka penilaian kecacatannya tidak diterima terhadap kritikus yang

"1Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014) 104.
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lebih s|igah, hal ini didasarkan pada anggapan kritikus yang lebih
sligah memiliki tingkat ketelelitian dan kehati-hatian yang lebih
tinggi dari pada kritikus yang d}a’i>f.

5. Kaidah kelima, jika tidak ada kepastian perawi yang namanya mirip
yang dinilai cacat oleh kritikus, maka tidak diterima penilaiannya.

6. Kaidah keenam, tidak diterima penilaian kecacatan kerena sebab
permusuhan antara kritikus dengan perawi yang dikritik. Permusuhan
bisa menjadikan penilaian tidak obyektif lagi kerena dilandasi dengan

rasa kebencian.”?

Hasil penilaian dari setiap perawi disampaikan dalam bentuk tingkatan,
tingkatan-tingkatan inilah yang akan menentukan apakah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang bersangkutan bisa diterima atau tidak.
ulama hadis pertama yang membagi tingkatan al-jarh dan al ta’dil adalah
Muhammad Abdul al-Rahman Ibnu Abu Hatim Al Razi yang ditulis

didalam kitab jarh} wa al ta’di>1."?

b. llmu Ta>ri>kh al-Ruwwa>t

Ilmu ta>ri>kh al-ruwwa>t, berasal dari dua kata, ta>ri>kh dan al-
ruwwa>t, ta>ri>kh merupakan bahasa arab yang berarti sejarah dan al-
ruwwa>t merupakan bentuk jamak dari kata al-ra>wi> yang berarti

perawi yang banyak.”* Secara istilah, definisi dari ilmu ta>ri>kh al-

2Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 40-42.
Mahmud Al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan
Menilai Hadits, Pengantar dan Penejemah: Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007), 141.
"4Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 11.
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ruwwa>t adalah ilmu yang membicarakan sejarah kehidupan para perawi

hadis.

[Imu yang menjadi bagian dari ilmu rija>! al h}adi>s ini membicarakan
hal yang bekaitan dengan ihwal para perawi hadis meliputi inifromasi
tahun lahir dan wafatnya, asal kelahirannya, guru dan muridnya, negeri
asal gurunya, catatan perjalanannya menghimpun hadis, dan informasi
cara perawi hadis dalam menghimpun riwayatnya.” Berbeda dengan ilmu
jarh} wa al ta’di>1, keilmuan ini lebih mengarah pada sejarah kehidupan
para perawi bukan pada nilai ke’adilannya.”® Tlmu ta>ri>kh al-ruwwa>t
bisa menjadi alat untuk memerangi segala bentuk kebohongan yang

disandarkan kepada Rasulullah Saw.”’

STbid.
"*Munzier Suparta, IImu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 34.
"7Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 13.
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2. Kritik Matan Hadis

Meneliti keabsahan suatu hadis tidak cukup hanya pada sanadnya saja,
para ulama hadis juga melakukan penelitian terhadap matan hadis, hal tersebut
didasari bahwa ada beberapa hadis yang sanadnya fsigah namun dari segi
matan tidak dapat disandarkan kepada Rasulullah saw, sehingga muncul
argumen sanad yang ts|igah tidak menjamin matannya bisa dipercaya begitu

saja.’®

Kajian kritik matan hadis telah dilakukan sejak Nabi Muhammad saw
masih hidup dengan cara yang masih sederhana. Karena pada saat Rasulullah
masih hidup, para sahabat bisa langsung menanyakan hal-hal yang dinilai
masih menjadi pertanyaan kepada Nabi. setelah Rasulullah wafat, proses
periwayatan masih tetap berlanjut dari generasi kegenerasi berikutnya, mulai

dari generasi sahabat, ta>bii>n hingga seterusnya.”

Adapun langkah awal yang dilakukan sebelum meneliti kesahihan matan
hadis, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Pertama, memastikan kualitas sanad dari hadis yang akan diteliti. Ulama
ahli hadis menilai meneliti kesahihan matan baru penting bila kualitas
sanadnya sudah diketahui.’® Namun, dalam ranah objek penelitian,
meneliti sanad dan matan hadis sama pentingnya. Meskipun kualitas

sanadnya telah diketahui d}a 7>, penelitian matan tetap harus dilakukan

78 Phil Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Hikmah,
2009) 56.

7 Umi Sumbulah, Kajian Kritik llmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) 186.

8 Atho’ilah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 226.
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sebab ada hadis yang sanadnya d}a’i>f namun kualitas matanya
sta>hpi>h} 3!

b. Kedua, menghimpun hadis yang redaksi matannya semakna. Hal ini
dilakukan karena meskipun makna yang terkandung dalam beberapa hadis
itu sama, namun redaksi matan hadis yang disampaikan kadang ada
perbedaan satu sama lain. Hal ini terjadi karena perbedaan kemampuan
para perawi hadis dalam menyampaikan periwayatannya.®’

c. Ketiga, melakukan penelusuran makna redaksi hadis, bila terdapat
pertentangan 1si redaksi dalam satu tema yang sama, maka sudah

sepatutnya untuk dilakukan penelitian kritik matan hadis.®’

Sama seperti sanad, kaidah ke-s}ah}i>h}-an matan juga harus memenuhi

dua unsur yaitu terbebas dari sya>dz dan ‘illat.

a. Sya>dz dalam matan hadis

Sya>dz pada matan diakibatkan kesalahan perawi dalam
menyampaikan hadis, sehingga dalam matan hadis terdapat kejanggalan.
Adapun bentuk kejanggalan dalam redaksi matan hadis adalah sebagai
berikut.

Pertama, adanya imbuhan redaksi, selain pada sanad, imbuhan teks juga
bisa terjadi pada matan hadis. penambahan redaksi bisa terjadi pada
permulaan matan, pertengahan matan atau pada akhir redaksi matan hadis.

Penambahan redaksi pada matan hadis mengakibatkan seseorang kesulitan

8 Ibid 227.
8A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, (Bandung: Diponegoro, 2007) 385.
8Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) 122.
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dalam membedakan matan asli dengan matan yang telah mengandung
imbuhan. Dalam kajian ilmu hadis, matan yang terdapat imbuhan disebut
dengan hadis Mudraj.3*

Kedua, terjadi pembolak-balikan redaksi matan hadis. Dalam ilmu
hadis kejanggalan matan seperti ini disebut dengan maqglu>b al-matn,
yaitu seorang perawi yang mengubah bagian redaksi matan hadis dengan
mendahulukan atau mengahirkan dari matan aslinya. Dari segi hukumnya,
hadis maqlu>b termasuk dalam hadis d}a’i>f yang tidak dapat diterima.

Ketiga, hadis yang berbeda redaksi, namun kualiatas kesahihannya
sama, semisal ada beberapa hadis setema yang salah satu redaksinya berisi
larangan sedangkan redaksi yang lain justru berisi anjuran sehingga sulit
untuk mengunggulkan salah satu redaksi dan sulit juga untuk
dikompromikan. Dalam ilmu hadis, kejanggalan matan yang demikian
disebut dengan hadis mud}t}arib fi al matn.3®

Keempat, adanya kesalahan dalam pengejaan. Kesalahan dalam hal
pengejaan dalam matan disebut dengan al tah}ri>f wa al tas}h}i>f fi> al
matn.¥" Tah}ri>f merupakan kesalahan yang meliputi perubahan dalam

struktur kalimat, sedangakan tas}h}i>f merupakan kesalahan penulisan

8Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press,

2008) 89.

8A. Qadir Hassan, IImu Mushthalah Hadits, (Bandung: Diponegoro, 2007) 166.
8Mahmud Thahhan, Dasar-dasar Ilmu Hadis, (Jakarta: Ummul Qura, 2016) 130.
8M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 117.
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redaksi matan hadis berupa kesalahan dalam penempatan titik sehingga

menimbulkan pergeseran makna yang jauh.®

b. ‘Illat dalam matan hadis

Selain terdapat dalam sanad hadis, ‘/lat juga bisa terdapat pada matan
hadis. meskipun jumlahnya tidak sebanyak °‘llat pada sanad hadis,
penelitian ‘i/lat pada matan hadis sama sulitnya dengan penelitian
kandungan ‘illat pada sanad. Hal ini disebabkan masih belum adanya kitab
yang secara khusus merangkum hadis yang memiliki kandungan llat

pada matannya.®

Penerapan kaidah ke-s!ah!i>h}-an matan hadis

Meskipun syarat ke-slah}li>h}-an matan hadis hanya ada dua, namun
dalam penerapan kaidahnya masih memungkinkan untuk dikembangkan lagi.
Para ulama hadis telah memiliki standar kriteria tersendiri dalam penelitian ke-

stah}i>h}-an matan.

Kriteria ke-sahli>h}-an matan pertama datang dari al-Khatib al

Baghdadi. Al Baghdadi menetapkan kriteria kesahihan matan sebagai berikut:

1. Tidak ada pertentangan matan hadis dengan Alquran.
2. Isi dari matan hadis tidak bertolak belakang dengan akal sehat.

3. Matan hadis tidak bertolak belakang dengan hadis mutawa>tir*°.

81bid 300.
8 Atho’ilah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 230.
%Hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok perawi yang jumlahnya tidak memungkinkan mereka

melakukan kesepakatan dalam hal kedustaan. (M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis,
(Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 268).
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4. Matan hadis tidak berbenturan dengan amalan yang telah disepakati oleh
ulama salaf.’!

5. Matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang gat} 'i.%?

6. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis ahad yang nilai

kesahihannya lebih kuat.”?

Ibnu al-Jauzi memberikan kriteria ke-s/ah}i>h!-an matan yang lebih
singkat. dia berpendapat bahwa matan hadis yang palsu adalah matan hadis
yang berseberangan dengan akal maupun berseberangan dengan pokok

agama.”*

Mayoritas ulama ahli hadis juga telah memberi tanda matan hadis yang
palsu sebagai berikut: Pertama, ada kerancuan dalam redaksi matan hadis.
Rasulullah tidak mungkin bersabda dengan bahasa yang menimbulkan
kerancuan. Kedua, isi matan hadis menyalahi pokok ajaran Islam. Ketiga, isi
matan hadis tidak sesuai dengan fakta sejarah. Keempat, isi matan hadis
berlawanan dengan akal sehat dan tidak rasional. Kelima, isi matan hadis
menyalahi sunnatullah atau hukum alam. Keenam, isi matan hadis betolak
belakang dengan dalil yang gat}’i yaitu Alquran dan hadis mutawa>tir.

Ketujuh, isi matannya diluar batas kewajaran menurut ajaran Islam. Seperti

1Ulama salaf adalah orang-orang terdahulu yaitu golongan para nabi, para sahabat Rasulullah Saw,
para ta>bi’i>n dan ta>bi’it-ta>bi’i<n khususnya imam empat madzhab.

9Dalil qgat}’i adalah dalil yang sudah pasti, tidak ada keraguan, tidak memungkinkan adanya
penafsiran ganda dan tidak ada kemungkinan takwil.

93Salah al-Din ibn Ahmad al-Adabi, Manhaj Nagd al-Matn, (Beirut: Da>r al-Afaq al-Jadidah, 1403
H/1983 M), 126

%Abu Fajr ‘Abd al-Rahman bin Ali bin al-Tawzi, al-Mawd{u>'a>t, Vol. 1, (al Maktabah al-
Salafiyah, 1386 H/ 1966 M), 106
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contoh hadis yang berisi amalan “biasa” dengan ganjaran pahala yang luar

biasa.”

Imam al-Dhahabi memberi jalan tengah dari beberapa macam kriteria
matan hadis yang s}ah}i>h, dia berpendapat ada empat syarat matan hadis itu
sahih. Keempat syarat itu adalah: Pertama, tidak bertentangan dengan
Aquran. Kedua, tidak bertolak belakang dengan hadis yang nilai ke-
stah}i>ht-an lebih kuat. Ketiga, sesuai dengan akal sehat. Keempat adanya

tanda sabda kenabian dalam susunan pernyataannya.’®

C. Teori Kehujjahan Hadis

Hadis bisa menjadi dalil dalam penetapan hukum, tentunya hal tersebut
bisa diterapkan apabila hadis telah memenuhi syarat-syarat ke-slahti>h}-an.
Dalam kajian ilmu hadis jumhur ulama membagi hadis dari segi kualitasnya
menjadi dua yaitu hadis magbu>[ (hadis yang diterima) dan hadis mardu>d (hadis

yang tertolak)

1. Hadis Magbu>1

Magbu>l secara bahasa berati diterima, diambil dan dibenarkan.
Sedangkan magbu>! secara istilah adalah hadis yang unggul dalam hal
pembenaran periwayatannya. Hadis yang magbu>/ bisa diterima sebagai
hujjah atau sebagai dalil penetapan  hukum Islam. Suatu hadis bisa

dikategorikan sebagai hadis magbu>I/ apabila telah memenuhi syarat

% Atho’ilah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 232.
%Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004) 64.
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penerimaan hadis, baik yang berkaitan dengan sanad maupun matan hadis.”’

Hadis yang magbu>[ tidak serta merta bisa diamalkan, oleh karena itu dari

segi pengamalan ulama hadis membagi hadis magbu>Il menjadi dua bagian

yaitu hadis magbu>l ma’mu>lun bih (hadis magbu>[ yang bisa diamalkan)

dan hadis magbu>1 ghair ma’'mu>Ilun bih (hadis magbu>I/ yang tidak bisa

diamalkan).”®

a.

Hadis magbu>! ma’mu>lun bih, yaitu hadis magbu>[ yang bisa untuk
diamalkan. Adapun kriterianya yaitu: Pertama, hadisnya muhtkam,
secara bahasa muh/kam merupakan bentuk isim maf’ul dari kata ahkama
yang berarti menekuni. Secara istilah, hadis muh}kam adalah hadis yang
terbebas dari pertentangan dengan hadis lain.”® Kedua, hadis magbu>1
yang maknanya terdapat pertentangan dengan hadis magbu>/ yang lain,
namun pertentangan dalam hal ini masih bisa untuk dikompromikan.
Ketiga, hadis yang rajih, yaitu hadis yang lebih unggul diantara dua hadis
yang maknanya bertentangan. Keempat, hadis magbu>! yang berfungsi
sebagai na>sikh atau hadis yang bertindak sebagai pengganti hadis yang
menjadi ketentuan hukum sebelumnya.'®

Hadis magbu>1 ghair ma’mu>lun bih, yaitu hadis yang magbu>[ namun
tidak bisa diamalkan dengan sebab tertentu. Adapun hadis yang menjadi

penyebabnya adalah: Pertama, hadis mutasya>bih, merupakan kebalikan

97 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 166
%Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 72.
9Mahmud Thahhan, Pengantar Studi Ilmu Alqur’an dan Hadits, Vol 2, (Jakarta: Ummul Qura,

2017), 67.

101dri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010) 134.
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dari hadis muh}kam, hadis mutasya>bih merupakan hadis yang
pemahaman maknanya masih tidak diketahui secara pasti. Kedua, hadis
Mutawaqqaf Fi>h, yaitu dua hadis magbu>l yang maknanya
bertetangan. Pertentangan dalam hal ini adalah pertentangan yang sulit
untuk dikompromikan, ditarjih, serta bukan hadis yang me-na>sakh atau
ter-mansu>kh dengan hadis lain, bila sudah demikian maka kedua hadis
ini tidak boleh diamalkan. Ketiga, hadis mansu>kh, yaitu hadis magbu>1
yang ketentuan hukumya tergantikan oleh hadis magbu>! yang datang
kemudian. Keempat, hadis marju>h, merupakan hadis yang tidak
diunggulkan dalam metode tarjih dengan hadis magbu>[ yang lain.'*!

Terlepas dari bisa tidaknya pengamalan dari hadis magbu>/, hadis yang

masuk kategori hadis magbu>/ adalah hadis mutawa>tir dan hadis a>h}a>d.

Hadis a>h}a>d yang termasuk dalam hadis magbu>Il meliputi hadis yang

kualitasnya slah{i>h} baik slah{i>h}! lidza>tihi> maupun s}ah{i>h}

lighayrihi> serta h}asan lidza>tihi> maupun hlasan lighayrihi>.'"> Adapun

rinciannya sebagai berikut:

a) Hadis Mutawa>tir.

Mutawa>tir dari segi bahasa merupakan isim fa’il dari kata al-
tawa>tur yang bermakna al-tata>bu yang berarti berturut-turut. Kata
mutawa>tir mengandung pengertian ssesuatu yang yang sifatnya

berkesinambungan, berurutan tanpa ada yang mengahalangi

0lRatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadist, (Bandung: al-Ma’arif, 1974) 144.

1921hid

43



ketersambungannya.'®* Mutawa>tir dalam istilah hadis adalah hadis yang
diriwayatkan oleh banyak periwayat sehingga mustahil terjadi kesepakatan
dalam hal pendustaan riwayat.'%

Penetapan jumlah minimal perawi dalam hadis mutawa>tir bermacam-
macam ada yang berpendapat sepuluh orang, 12 orang, 20 orang, 40 orang,
bahkan ada yang sampai 300 orang. Imam al-Suyut}1 berpendapat minimal
ada sepuluh periwayat dalam hadis mutawa>tir.'®>

Seluruh hadis mutawa>tir itu magbu>I atau dapat diterima sebagai
hlujjah} tanpa harus diteliti dulu para perawinya.!® Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa seseorang yang menyakini ke-mutawa>tir-an suatu
hadis, maka ia wajib mengamalkan isinya, sedangkan seseorang yang
belum tahu ke-mutawa>tiran-nya hendaknya mengikuti orang yang telah

menyakini ke-mutawa>tir-an hadis tersebut.'"’

b) Hadis S{ah}i>h
Secara etimologi, kata s!ah}i>h} berarti sehat. Dalam bahasa arab kata
stah}i>h} merupakan lawan dari kata sagi>m yang berarti sakit. Sakit
dalam kata sagi>m bermakna hakikat untuk badan dan bermakna majaz
untuk hadis dan yang lainnya.'% Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata

sahih{ memiliki makna sah, benar, tiada cela atau palsu dan sesuai dengan

1931dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 130.

194Mahmud al-Thahhan, Taisi>r Musthalah al Hadi>s, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, tth) 19.
19%5Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, Tadri>b al Ra>wi fi Syarh Taqri>b al-
Nawawi, Vol 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989) 176.

1%6Mahmud al-Thahhan, Taisi>r Musthalah al Hadi>s, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, tth) 20.
Y7Tbnu Taimiyah, Majmu>ah al-Fata>wa>, Vol 18, (Kairo: Da>r al-H{adi>ts, 1427 H/2006 M)
51.

1%8Mahmud Ath-Thahhan, Dasar-Dasar Ilmu Hadits, (Jakarta, Ummul Qura, 2016) 44.
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hukum atau peraturan.'® Sehingga hadis s}ah}i>h{ menurut bahasa
adalah hadis yang sehat yang benar, sehat, tidak ada penyakit maupun

cacat.'!?

Secara terminologi, ada beberapa versi definisi hadis s}ahti>h,
diantaranya adalah: Hadis s/ah}i>h menurut Imam Al-Suyuti : Hadis
stah}i>h adalah hadis yang bersambung sanadnya, seluruh perawi dalam
sanad tersbut adil dan dhabit dan tidak ada indikasi kejanggalan (sya>dz|) dan

t.!!'! Ibnu S{alah dalam kitab mugaddimahnya

tidak juga ber-'i/lat atau caca
mendefinisikan hadis slah}i>h adalah hadis musnad yang sanadnya
bersambung dengan periwayatan seorang perawi yang ‘adil dan d{abt}
sampai pada akhir sanadnya, serta tidak ada kejanggalan (sya>dz|) dan tidak

ada kecacatan ( ‘illaf).'"?

Hadis slah}i>h} dari sisi tingakatan terbagi menjadi dua yaitu stah}i>h{
li dha>tihi> dan s}ahli>h} li ghairihi>. S{ah{i>h} li Dza>tih merupakan
hadis yang tersambung sanadnya dari awal sampai akhir, perawinya ‘adil,
d{abt}, tidak terdapat sya>dz dan f9llat yang tercela. Sedangkan hadis
spahli>h} li gairihi> adalah hadis s}ah}ti>h} yang awal mulanya berderajat

h}asan, karena sebab adanya penguat dari jalur sanadnya.!'?

199Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) 767.

10Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 168.

H1Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthiy, A/ Tadrib al-Rawy Syarh Taqrib al Nawawy,
(Mesir: Maktabah Dar al-Hadis, 2002) 45.

2Abu ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abdul Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulumul al Hadis, (Madinah al
Munawwarah: al Maktabah al Islamiyah, 1972) 10.

1A, Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadis, (Bandung: Diponegoro, 2007) 29-31.
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Hadis stah}i>h baik slah}i>h{ li dha>tihi> maupun slah}i>h} li
ghairihi> bisa dijadikan /}ujjah} dalam bidang hukum, ahklak, sosial dan
ekonomi. Namun dalam hal akidah, ber-i{ujjah} padahadis stah}i>h{ masih

diperselisihkan.''*

c) Hadis H{asan

H{asan secara bahasa adalah yang diinginkan dan yang disenangi. Hadis
h}asan menurut istilah adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
‘adil, namun kurang dari segi ke-d{abt}-annya, sanadnya bersambung dari
awal hingga akhir, serta tidak mengandung s}ya>dz dan “Illat.''®

Sama halnya dengan hadis s}ah{i>h} hadis h}asan juga terbagi menjadi
dua yaitu htasan li dza>tihi dan h}asan li gairihi>. hadis h}lasan li dza>tihi
adalah hadis masyhu>r para periwayatnya dalam hal kejujuran dan
amanahnya namun kurang dalam hal kekuatan hafalan. Sedangkan hadis
h}asan li gairihi> merupakan hadis yang sanadnya terdapat perawi yang

masz‘u>r1 e

, yang tidak kuat hafalannya,dan tidak dapat dipastikan
keahilannya. Namun perawi tersebut tidak terlalu banyak membuat kesalahan

dalam meriwayatkan hadis, tidak tertuduh dusta, dan juga tidak dinisbatkan

Y41dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 175.
5Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 60.
Y16\ fastu>r secara bahasa adalah yang ditutupi. Mastu>r secara istilah adalah seorang perawi yang

‘adil dari segi lahiriyahnya, namun tidak diketahui secara batin. (M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah
Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 293).
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pada suatu pekerjaan yang mengarah kepada kefasikkan, namun hadis itu

117 d118 119

terangkat derajatnya karena ada muta>bi”""'" atau sya>hi

Ada perbedaan pandangan dalam hal ber-i}ujjah} pada hadis hlasan.
Imam Bukha>ri dan Imam Ibnu ‘Araby menyatakan tidak boleh ber-A4ujjah
pada hadis Atasan karena khawatir kita mengamalkan amalan yang
Rasulullah Saw tidak memerintahkannya.!?* Berbeda halnya dengan jumhur
ulama yang membolehkan ber-4/ujjah dengan hadis 4 }asan sebagaimana ber-
h}tujjah dengan hadis s}ah{i>h{, meskipun dengan catatan hadis /}asan tetap

memiliki kualitas dibawah hadis stahti>h}! sehingga apabila terdapat

pertentangan, maka yang diunggulkan adalah hadis s}ah}i>h}.!?!

2. Hadis Mardu>d

Secara bahasa mardu>d berarti tertolak atau tidak diterima. Sebab dari
tertolaknya hadis adalah tidak terpenuhinya syarat penerimaan hadis, baik dari
segi sanad maupun pada matannya.'”> Menurut istilah, hadis mardu>d
merupakan hadis yang tidak memiliki pendukung dalam hal pembenaran

periwayatannya. Hadis mardu>d tidak bisa dijadikan hujjah serta tidak wajib

"W Muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang memiliki kesamaan dari segi lafal
dan makna atau bisa salah satunya saja. Mu>tabi’ bisa berfungsi sebagai penguat dengan catatan
sanad yang menjadi mu>tabi kualitasnya harus lebih baik atau minimal sama dengan hadis asalnya,
selain itu hadis yang menjadi mu>tabi’ harus berasal dari sahabat yang sama. (M. Mashuri Mochtar,
Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 262).

118Sya>hid bermakna yag bersaksi atau menyaksikan. Secara istilah sya>hid merupakan hadis lain
yang memiliki kesamaan dalam hal lafal dan maknanya, atau salah satunya yang diriwayatkan oleh
perawi yang berbeda bahkan dari tingkatan sahabat. (M. Mashuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis,
(Pasuruan: Pustaka Sidogiri,2014) 188).

15Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 61-62.

120]bid, 69.

2 dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 176.

12 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 167.
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untuk diamalkan.'?®> Hadis yang masuk klasifikasi hadis mardu>d adalah hadis
dia’i>f

Kata d}a’i>f secara bahasa berarti lemah, kata d}a’i>f juga bermakna

saqi>im atau sakit. Maka secara hadis d}a i>f berarti hadis yang lemah, yang
sakit dan tidak kuat. adapun secara istilah, hadis d}a’i>f adalah hadis yang
tidak memenuhi syarat-syarat hadis yang diterima atau magbu>1."**

Ulama hadis berpendapat ada dua sebab utama tidak diterimanya suatu
periwayatan. Pertama, sebab terputusnya sanad. Kedua, ada cacat pada
perawinya. Karena dua sebab tersebut menjadikan hadis d}a’i>f sangat
banyak macamnya.'?

Hadis d}a’i>f yang disebabkan oleh gugurnya perawi antara lain: hadis
mu’allag’®, hadis mungat}i’’?’, hadis mu’d}al’?®, dan hadis mudallas'*’.

Hadis dta’i>f akibat kecatatan pada perawinya antara lain: Hadis

1133

maudju>"1°, matru>k'3', munkar'®?, mu’allal'®®, mudraj'**, maqlu>b'>>,

1231bid

124 Tbid, 178.

125Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 94.

126Hadis di awal sanadnya ada seorang atau lebih perawi yang hilang secara berurutan hingga akhir
sanad. Mochtar, Kamus Istilah. 302.

127Hadis yang sanadnya tidak sambung. Mochtar, Kamus Istilah. 311.

128Hadis yang sanandnya terdapat dua orang perawi atau lebih gugur secara berurutan. Ibid, 303.
12%Hadis yang didalam sanadnya terdapat penyembunyian aib seorang perawi, kemudian
menampakkan lahiriyahnya seperti tidak ada cacat. Ibid, 279.

130Suatu kebohongan yang diklaim sebagai hadis. walaupun bukan hadis, maud}u> disebut hadis
karena ditinjau dari kebiasaan dalam penyebutannya. Ibid, 314.

131Hadis yang sanadnya terdapat perawi yang dituduh dusta. Ibid, 263

132Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang d}a’i>f yang bertentangan dengan periwayatan dar
perawi yang s|iqah. Mochtar, Ibid, 312.

133Hadis yang sanad atau matannya tampak tidak memiliki cacat, namun setelah ditelusuri lagi
terdapat cacat yang samar, Ibid, 302.

134Hadis yang sanad atau matannya terdapat imbuhan, Ibid, 278.

135Hadis yang sanad atau redaksi matannya terbolak balik. Ibid, 307.
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mubham'®, majhu>1"", mastu>r'%, mardu>d'>’, sya>dz'*" dan hadis
mukhtalit)'!.

Meskipun masuk kategori hadis yang mardu>d. Ke-hlujjah-an hadis
dla’i>f masih diperdebatkan oleh kalangan ulama ahli hadis. Dalam hal
ketetapan hukum ulama hadis telah menyepakati bahwa tidak boleh ber-
h}tujjah dengan hadis d}a 'i>f. Persoalan yang masih menjadi pro dan kontra
adalah ber-A}ujjah pada hadis d}a ’i>f dalam hal fadha’il a’'mal atau amalan-
amalan yang utama, baik yang bersifat dorongan untuk melakukannya dengan
iming-iming pahala yang besar (targib) atau bersifat dorongan untuk
menjauhinya dengan ancaman siksa bagi yang melakukannya (tarhib).'*

Ulama yang melarang ber-4/ujjah pada hadis d}a 'i>f secara mutlak antara
lain Imam Bukha>ri, Imam Muslim, dan Ibnu ‘Araby. Mereka berpendapat
tidak boleh mengamalkan hadis d}!a 'i>fmeskipun dalam hal keutamaan amal,
agar orang-orang tidak menyandarkan perkataan maupun perbuatan yang
sebenarnya tidak disabdakan atau dilakukan oleh Rasulullah Saw, serta agar

tidak meyakini segala bentuk keutamaan yang sebenarnya tidak disabdakan

maupun dilakukan oleh Rasulullah Saw.'*

1%6Hadis yang pada sanad maupun matannya terdapat nama yang tidak jelas identitasnya. Ibid, 259.
137perawi dalam sanadnya tidak jelas baik sosoknya maupun keadaannya. Ibid, 270.

138Perawi yang dari lahir tampak ‘adil, namun secara batin tidak. Ibid, 293.

13%Hadis yang tertolak karena tidak memenuhi kriteria hadis yang magbu>1. 1bid, 284.

1%0Hadis dari perawi s|iqah yang menyalahi hadis dari perawi yang lebih sligah. Ibid, 187.
141perawi hadis yang jelek hafalannya karena sebab lanjut usia, pikun, matanya rabun, atau kitab
yang ia gunakan hilang atau terbakar. Ibid, 275.

142Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 97.

%31bid
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Berbeda halnya dengan Imam al-Nawawi dan sebagian ulama
muh}addis|in dan fuga>ha’. Mereka berpendapat boleh mengamalkan hadis
d}a’i>f dalam hal keutamaan amal baik yang targib maupun tarhib, selama
hadis yang d}a’i>f tersebut tidak sampai berdrajat maud}u>. Tbonu Hajar al-
Asqgalani memberi tiga batasan dalam mengamalkan hadis dfa’i>f!*
Pertama, hadis yang diamalkan derajat d}a i>f-nya tidak terlalu parah, bukan
dari perawi yang dusta atau tertuduh dusta serta bukan dari perawi yang sering
keliru dalam meriwayatkan hadis. Kedua, keutamaan amal dalam hadis
d}a’i>f masih dibawah naungan dalil Alquran dan hadis s}ah{i>h{, sehingga
amalan tersebut bukan amalan yang tidak mempunyai dasar sama sekali.

Ketiga, Tidak meyakini bahwa amalan yang terdapat pada hadis d}a’i>f

tersebut benar-benar dilakukan atau disabdakan oleh Rasulullah Saw.'®

D. Teori Pemaknaan Hadis

Meski telah disabdakan lebih dari 15 abad yang lalu, bukan berarti hadis
Nabi hanya sebagai bentuk solusi permasalahan pada masa itu saja. Hadis yang
disabdakan oleh Rasulullah sama seperti Alqur’an juga bisa digunakan sebagai
petunjuk atas suatu dasar hukum, meskipun permasalahan pada zaman sekarang
jauh berbeda dengan zaman Nabi Saw. Meskipun secara lahiriah permasalahan
pada masa nabi dengan permasalahan pada masa sekarang berbeda, pasti ada
kesamaan dari segi maknanya. Hal ini bisa terjadi karena fungsi hadis yang

disabdakan Rasulullah tidak hanya sebagai dasar hukum saja. Hadis nabi juga

1441bid, 98.
1%5Tbid. 98-99.
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berfungsi sebagai bentuk rahmat, panutan, dan dasar ilmu pengetahuan. Atas fungsi
itulah hadis Nabi Saw bisa digunakan sebagai pedomaan prinsip prinsip Islam pada

masa sekarang, !4

Urgensi memaknai hadis nabi menjadikannya bagian dalam rangka kritik
sanad dan matan hadis. Oleh karena itu digunakanlah ilmu fahm al-hadis untuk
memperoleh pemaknaan dan pemahaman hadis nabi.'*’ Ilmu fahm al-hadis
merupakan cikal bakal ilmu pemaknaan hadis pada masa sekarang yang disebut
ilmu ma’a>ni al hadi>s. Secara terminologi, ilmu ma ‘a>ni al hadi>s merupakan
keilmuan yang membicarakan metodologi cara memahami hadis nabi dalam rangka
memperoleh pemahaman dan maksud isi redaksi dengan proporsi yag tepat.'*® Ilmu
ma’a>ni al hadi>s memiliki ruang lingkup meliputi prosedur memaknai redaksi
hadis, macam — macam bentuk redaksi matan hadis, dan memahami konteksnya

secara menyeluruh, baik dari segi makna tersurat maupun makna tersirat.'*

Untuk memaknai redaksi matan hadis Nabi dengan tepat, ada beberapa
faktor dan indikasi yang harus diperhatikan. Contoh penerapan dalam memaknai
hadis adalah menelusuri latar belakang penyebab hadis tersebut disabdakan.
Apabila latar belakang penyabdaan hadis tersebut bisa ditinjau kembali, maka
pemahaman hadis yang awalnya harus dipahami sesuai dengan teks (tekstual) bisa

dipahami dengan penerapan yang tidak harus sesuai dengan teks (kontekstual).!>

146 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadits: Kajian Ilmu Ma’a>ni al-Hadis, (Makassar:
Alauddin University Press, 2013), 1.

147 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 135.
198Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan
Pendekatan dalam Memahami Hadits Nabi. (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 26.

1bid,134.

15%Tndal Abror, Metode Pemahaman Hadis, (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), 3

51



Yang perlu digaris bawahi, ketika suatu hadis disabdakan oleh Rasulullah,
Nabi melihat kondisi yang terjadi pada saat itu. Bisa jadi hadis yang disabdakan
oleh Rasulullah disebabkan oleh pertanyan yang diajukan oleh para sahabatnya atau
ada sesuatu yang terjadi dikalangan masyarakat ketika itu. Sehingga hadis yang
disabdakan oleh Nabi Saw bila ditinjau dari segi sasaran, tempat, dan waktu
terjadinya, hadis yang diabdakan Nabi bisa bersifat secara umum atau universal,
berkaitan dengan waktu atau temporal, berkaitan dengan sebab tertentu atau
kasuistik dan bisa bersifat lokal.!>' Dalam penerapannya, ada dua metode yang
digunakan dalam memaknai hadis nabi, adapun kedua metode tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Pemahaman Tekstual: pemahaman tekstual merupakan metode
pemaknaan redaksi hadis berdasarkan teks yang telah tertulis. Jadi teks
hadis tersebut dipahami apa adanya tanpa adanya intervensi dari qiyas dan
pendapat (ra’yu). Metode pemaknaan seperti ini juga dikenal sebagai
pemaknaan secara lahiriah (zha>hir al-nashsh).'>> Pemahaman tekstual
lebih banyak memperhatikan isi maknanya dan tidak mempertimbangkan
sebab penyabdaan hadis (wuru>d) dan dalil yang lain. Dasar yang
digunakan oleh tektualis atau orang yang mengunakan metode ini adalah
segala ucapan dan tingkah laku dari Rasulullah merupakan bentuk wahyu
dari Allah.'>®> Metode pemahaman secara tektual dilakukan dengan

menggunakan kaidah kebahasaan atau gramatikal. Apabila terdapat kata-

BISyuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta:Bulan Bintang, 1994), 6.
152Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014) 146.

133 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadits: Kajian Ilmu Ma’a>ni al-Hadis, (Makassar:
Alauddin University Press, 2013), 19

52



kata asing dalam teks hadis, maka ada beberapa ilmu pemaknaan yang bisa
digunakan, diataranya adalah: gari>b al-h}adi>s, muktalaf al-hadis,
mushkil al-hadis dan ilmu hasanah al-jawami>’ al-kali>m."?

2) Pemahaman Kontekstual: berbeda dengan metode pemaknaan tekstualis,
pemaknaan hadis secara kontekstual lebih mempertimbangkan sebab
penyabdaan hadis, selain itu metode ini juga memperhatikan waktu,
tempat dan kepada siapa hadis tersebut disabdakan.'*> Sebab panyabdaan
hadis nabi bisa diketahui dengan melihat matan hadis atau bisa melihat
hadis dari jalur periwayatan yang lain yang memiliki persamaan pada

redaksi matannya.'>°

Secara umum, ada beberapa prinsip yang harus dipegang dalam
memahami teks hadis baik dengan metode tekstual atau kontekstual. Prinsip-prinsip
tersebut adalah:

1) Prinsip Konfirmatif: Teks hadis yang ditelusuri pemahamannya harus sesuai
dengan tuntunan Alquran. Imam al-Gazali berkata bahwa Alquran
merupakan sumber hukum pertama, sedangkan hadis merupakan sumber
kedua. Sehingga kedudukan Alquran tetap menjadi yang terpenting dan
menempatkan hadis sebagai penjelas secara teoritis dan praktis terhadap

Alquran.'’

134Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fugaha, (Yogyakarta: Teras, 2004),
65.

155]bid, 117.

156Tbid, 68.

57Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Gazali dan
Yusuf al-Qardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 82.
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2) Prinsip Tematis dan Menyeluruh: Prinsip ini berpegang bahwa redaksi teks
hadis tidak bisa dipahami sebagai teks yang berdiri sendiri. Oleh karena itu
dalam mencari pemahaman suatu hadis, seseorang harus menghimpun hadis
yang setema dengan cara tahrij dilanjutkan dengan menganalisis isi
kandungan hadisnya. Teks-teks hadis lain yang setema juga bisa bertindak
sebagai alat pendukung, sehingga diperoleh pemaknaan dan pemahaman
hadis yang menyeluruh.'>®

3) Prinsip Kebahasan: Kebahasaan menjadi salah satu indikasi kesahihan
matan hadis nabi. Adakalanya tata kebahasaan hadis nabi bisa bermakna
haqigah dan majaz. Seseorang yang memaknai hadis nabi hendaknya bisa
membedakan mana tatabahasa yang bermakna hagigi dan majazi. Makna
majazi dalam tata bahasa hadis nabi sangat berhubungan dengan ilmu
kebahasaan atau ilmu retorika. Hal inilah yang mendasari bahwa seorang
peneliti hadis harus menguasai ilmu kebahasaan terlebih dahulu.'>

4) Prinsip Historis: Prinsip ini menggunakan faktor kesejarahan seperti latar
belakang penyabdaan hadis, kondisi masyarakat pada masanya dan sasaran
penyabdaan hadis sebagai bahan pertimbangan dalam memaknai teks hadis.

5) Prinsip pertimbangan kedudukan Rasulullah ketika menyabdakan hadis,
apakah kedudukannya sebagai masyarakat biasa, nabi atau rasul, seorang

hakim, ayah dan lain sebagainya.

158Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), 8
19y u>suf al-Qardha>wi, Pengantar Studi Hadis, terjemahan. Agus Suyadi (Bandung: Pustaka
Setia, 2007) 176.
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6) Prinsip Realistik: Selain memahami kondisi situasi ketika hadis itu
disabdakan, dalam memahami teks hadis juga perlu memahami kondisi dan
situasi pada masa sekarang. Hal tersebut betujuan untuk menemukan
relevansi masalah yang terjadi pada masyarakat masa sekarang dengan teks
hadis yang dikaji. Sehingga anggapan bahwa hadis yang disabdakan oleh
Nabi sudah tidak relevan lagi pada masa sekarang bisa terpatahkan.'®

7) Prinsip membedakan sifat matan hadis: Melalui pemaknaan bahasa maka
akan diketahui sifat dari matan hadis yang diteliti, apakah redaksinya
bersifat lokal (hanya berlaku pada tempat tertentu), temporal (ketentuan
yang berlaku pada waktu tertentu), atau bersifat universal (ketentuan yang
berlaku pada semua orang, tanpa terikat dengan waktu dan tempat).'®!

8) Prinsip wasilah dan ghayah: Prinsip ini menuntut seseorang yang macari
pemahaman hadis bisa membedakan redaksi hadis yang sifatnya legal
formal (sarana atau wasilah) dengan hadis yang redaksinya memiliki sifat

ideal moral atau sesuatu yang hendak dituju (tujuan atau ghayah).'?

19T im Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, 208.

16!Muhammad Asriyadi, “Metode Pemahaman Hadis”, Jurnal Ekspose, Vol. 16, No. 1, (2017),
316.

162Abdul Mustaqim, IlImu Ma’anil Hadis: Paradikma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 33-36.
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BAB III
DATA HADIS TENTANG ADAB MAKAN
A. Biografi Ibnu Hibban

1. Nama dan Kelahiran

Ibnu Hibban merupakan seorang imam, hafidz, peneliti yang alim, dan
mulia. Dia memiliki nama lengkap Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad bin
Hibba>n Abu H{a>tim al Tami>mi> al Busti>. Ibnu Hibban Ilahir di
Afghanistan, dia memiliki julukan al Busti yang merujuk pada kota
kelahirannya yaitu kota Bust. Ibnu Hibban lahir sekitar tahun 280-an Hijriah,
hal ini berdasarkan tahun terjadinya transisi kekuasaan dari dinasti Shaffariyah

ke dinasti Samaniyah. '

2. Perjalanan Mencari [lmu

Tidak ada yang mengetahui secara pasti awal mula Ibnu Hibban
menuntut ilmu, namun fakta yang disampaikan oleh Imam Al-Dzahabi bahwa
Ibnu Hibban memulai perjalanan menuntut ilmu diatas tahun 300 H, jika
diasumsikan lahir pada tahun 280 H maka usianya ketika itu sudah lebih dari
20 tahun. Meski dinilai terlambat dari segi usia, Ibnu Hibban memiliki
semangat yang tinggi dalam mencari ilmu. Tercatat lebih 40 negeri pernah
dikunjunginya seperti Sijistan, Harah, Marwa, Bukhara, Naisabur, Basrah,

Baghdad, Kufah, Damaskus, Beirut, Mesir dan lainnya.!®

18 Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 7.
164]bid, 10
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3. Guru-gurunya

Banyaknya kota yang dikunjungi berbanding lurus dengan jumlah
gurunya. Jumlah guru dari Ibnu Hibban mencapai 2000 syaikh. Namun pada
penulisan kitabnya, Ibnu Hibban hanya bersandar pada 21 gurunya saja. Ke 21

guru Ibnu Hibban yang menjadi sandarannya adalah!®:

a) Abu Ya’la al Maus}ili> Ahmad bin Ali bin Mutsana, meriwayatkan 1174
hadis, wafat pada tahun 307 H.

b) Al H{asan bin Sufya>n ‘Amir bin ‘Abd al ‘Aziz al-Syaiba>ni>,
meriwayatkan 815 hadis, wafat pada tahun 303 H.

c) Abu Khali>fah al Fad}lu bin al H{uba>b al Jumah}i> al Bas}ri,
meriwayatkan 732 hadis, wafat pada tahun 305 H.

d) Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad al Azdi al Ni>sa>bu>ri,
meriwayatkan 463 hadis, wafat pada tahun 305 H.

e) Abu al ‘Abba>s Muhammad bin al Hasan al ‘Asqala>ni, meriwayatkan 464
hadis, wafat pada tahun 310 H.

f) Abu H{afsh Umar bin Muhammad al Hamda>ni, meriwayatkan 357 hadis
wafat pada tahun 311 H.

g) Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Salm al Maqdisi>,

meriwayatkan 313 hadis, wafat pada tahun 310 H.

1%5Tbid, 12-16.
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h) Abu Bakar Muhammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Naisaburi,
meriwayatkan 301 hadis, wafat pada tahun 311 H.

1) Abu Bakar bin Umar bin Sa’i>d bin Ah{mad bin Sa’ad al T{a’i>,
meriwayatkan 281 hadis, tidak diketahui tahun wafatnya.

j) AbuIsh}a>q ‘Imra>n bin Musa bin Muja>syi’ al Jurja<>ni>, meriwayatkan
232 hadis, wafat pada tahun 305 H.

k) Muhammad bin Ish{a>q abu ‘Abba>s al-Sara>jj al Khura>sa>ni>,
meriwayatkan 173 hadis, wafat pada tahun 313 H.

1) Abu ‘Aru>bah al H{usain bin Muhammad al H{arra>ni>, meriwayatkan
167 hadis wafat pada tahun. 318H.

m)H{usain bin Idri>s bin Muba>rak abu Ali al Ans}a>ri, meriwayatkan 136
hadis, wafat pada tahun 301 H.

n) Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abdurrahman al Harawi>, meriwayatkan
112 hadis watat pada tahun, 301/302 H.

0) Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad al Nasawi> al Raya>ni>, meriwayatkan
99 hadis, wafat pada tahun 313 H

p) Abu ‘Ali al H{usain bin Abdullah bin Yazi>d al Qaththa>n al Raqqi>,
meriwayatkan 90 hadis, wafat pada tahun 310 H.

q) Abu al H{usain Muhammad bin Abdullah bin Ja’far bin Abdullah bin
Junaid al Ra>zi, meriwayatkan 91 hadis, wafat pada tahun 347 H.

r) ‘Abda>n Abdullah bin Ahmad bin Mu>sa bin Ziya>d al Jawa>li>qi al

Ahwa>zi>, meriwayatkan 73 hadis, wafat pada tahun 306 H.
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s) Abu Ja’far Ahmad bin Yahya bin Zuhair al Tusturi>. Meriwayatkan 75
hadis, wafat pada tahun 310 H.

t) Abu Abdullah Ahmad bin H{asan bin Abdul Jabba>r bin Ra>syid al
Bagda>di>, meriwayatkan 70 hadis, wafat pada tahun 306 H

u) Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Isma>’i>] al Busti>, meriwayatkan 69 hadis,
wafat pada tahun 300 H.

4. Murid-Muridnya

Ibnu Hibban merupakan seorang guru yang sangat perhatian
terhadap ilmu pengetahuan. Ibu Hibban bisa melihat siapa saja muridnya yang
mempunyai kemampuan lebih, maka tidak mengherankan murid-murid dari

Ibnu Hibban sebagian ada yang menjadi ulama besar, diantaranya adalah!®¢:

a) Abu Abdullah al H{a>kim al Naisa>bu>ri> Muhammad bin Abdullah bin
Muhammad bin Hamdawaihi al-Dhahabi atau biasa disebut Imam al
Dhahabi, dia merupakan pengarang kitab al Mustadrak ‘ala al
S{ah{i>h>ain wafat pada tahun 405 H.

b) Abu Abdullah Muhammad bin Abi> Ya’qu>b Ish{a>q bin Muhammad bin
Yahya bin Mandah al ‘Abdi> al As{biha>ni>, merupakan pengarang kitab
Marifat al S{ah{a>bat dan kitab al Tauh/}i>d, wafat pada tahun 395 H.

c¢) Abu al H{asan ‘Ali> bin Umar bin Ahmad bin Mahdi> al Da>ruqut}ni
atau biasa dikenal Imam al Daruquthni, merupakan pengarang kitab a/

Sunan dan al ‘lllat, wafat pada tahun 385 H.

166]bid, 26-27.
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d) Abu ‘Ali> Mans}u>r bin Abdullah bin Kha>lid bin Ahmad al Dzuhaili al
Kha>lidi> al Harawi>, wafat pada tahun 401/402 H.

e) Abu ‘Umar Muhammad bin Ahmad bin Sulaima>n bin Gaitsah al
Nu>ga>ti>, merupakan seorang sastrawan, wafat pada tahun, 382 H.

f) Abu al H{asan Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ha>run al
Zauzani> tidak diketahui tahun wafatnya.

5. Pencapaian Keilmuannya

Ibnu Hibban dikenal sebagai sosok yang mempunyai tekad kuat dalam
mencari ilmu. Pena yang dia gunakan tidak pernah berisitrahat untuk menulis
ilmu yang disampaikan oleh para guru-gurunya. Oleh karena itu Ibnu Hibban
begitu menguasai berbagai ilmu sehingga menjadikannya seorang imam, al

hafiz, allamah yang tsiqah dan menjadi peneliti di bidang hadis.'®’

Selain ahli dalam bidang hadis, Ibnu Hibban juga seorang ahli fiqih
bermadzhab Syafi’i. Ibnu Hibban juga merupakan seorang hakim atau gadhi
dibeberapa negeri, diantaranya adalah Nasa, dan Samarkand. Ibnu Hibban juga
menguasai ilmu bahasa Arab sehingga dia mampu untuk menyimpulkan

hukum syariat dari alquran dan al-sunnah.'®8

Selain ahli dalam bidang ilmu keagamaan Ibnu Hibban juga ahli dalam
ilmu alam, dia tercatat menguasai ilmu kedokteran dan ilmu astronomi atau
ilmu falaq. Banyaknya ilmu yang dikuasai Ibnu Hibban membuat Ibnu Hajar

al Asqalani takjub dan mengatakan bahwa dia memiliki bermacam macam

167Ibid, 16.
168]bid, 17.
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ilmu, kecerdasannya melampaui batas dan hafalannya tinggi, semoga Allah
merahmati Ibnu Hibban.'®
6. Karya-Karyanya
Semasa hidupnya Ibnu Hibban senantiasa menulis dan menulis, sehingga

Ibnu Hibban banyak meninggalkan karya-karyanya. Hal yang disayangkan

banyak karya-karyanya yang tidak bisa dijumpai pada masa sekarang, beberapa

diantaranya adalah:

a) Kitab ‘llal Auha>m al Muarrikhi>n terdiri dari 10 jilid,

b) Kitab ‘llal Hadi>s Ma>lik yang terdiri dari 10 jilid,

c) Kitab ‘llal Hadi>s al Zuhri> yang terdiri dari 20 jilid

d) Kitab Wasf al Ulum wa ‘Anwa> 'uha> yang terdiri dari 30 jilid.

Sedangkan kitab karya Ibnu Hibban yang sampai pada masa sekarang adalah:

a) Kitab al Tsiga>t yang terdiri dari sembilan jilid dan diterbitkan oleh
da’irah al Ma’arif al Ustmaniyah, Haidar Abad, Dakan, India pada tahun
1973 M.

b) Kitab al Majruhi>n min al Dhuafa>’ wa al Matruki>n min al Ruwwa>t,
kitab ini teridiri dari tiga jilid, di tahqiq oleh Mahmud Ibrahim Yazid dan
diterbitkan oleh Da>r al Wa’yi di Halab.

c) Kitab Masya>hir al Ulama>"al Amsha>r, merupakan kitab biografi para
perawi hadis mulai tingkatan sahabat hingga generasi setelah tabi’i>n,
kitab ini dicetak di Kairo Mesir pada tahun 1059 H atas arahan dari seorang

orientalis M. Fladiacmer.

199]bid, 19-20.
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d) Kitab Raudhah al Ugala>" wa Nuzhah al Fudhala>, merupakan kitab
tentang pendidikan, adab, dan akhlaq. Kitab ini telah berulangkali
diterbitkan, salah satunya diterbitkan oleh al Sunnah al Muhammadiyah
pada tahun 1949 M.!7°

7. Wafatnya

Ibnu Hibban wafat pada malam jumat bertepatan dengan delapan hari
terakhir Bulan Syawal pada tahun 354 H. Diperkiran usia Ibnu Hibban saat dia
wafat adalah 80 tahun. Ibnu Hibban dimakamkan di serambi yang sebelumnya
dia bangun disamping rumahnya di Bust dan hingga saat ini makamnya banyak

diziarahi.'”!

B. Kitab Sfah}i>h} Ibnu Hibban

1. Penamaan Kitab

Kitab Sahih Ibnu Hibban memiliki judul asli a/ Musna>d al S{ah{i>h{
‘ala> al Taga>si>m wa al ‘Anwa>"min Gairi Wuju>d Qat}’i fi> Sanadiha>
wa La> Tsubu>t Jarh}in fi> Na>qili>ha. Makna dari kitab tersebut adalah
musnad yang s!ah{i>h} berdasarkan pembagian dan jenis-jenis, tanpa adanya
keterputusan sanad dan tanpa tetapnya cacat pada orang-orang yang
meriwayatkannya. Kitab ini pertama kali diterbitkan pada abad ke delapan oleh

Dar al Kutub al Mishriyah yang terdiri dari sembilan jilid.!”?

179Ali Hamid Sa’ad bin Abdullah, Mana>hij al Muhadditsi>n, (Riyadh: Da>r Ulum al Sunnah,
1999) 159.

71bid, 27.

2Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 34.
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Ibnu Hibban mengikuti cara penamaan kitab dari gurunya yaitu Ibnu
Khuzaimah yang berjudul A Musnad al S{ah{i>h{ al Muttas{il bi Naql al ‘Adl
‘an al ‘Adl min Gair Qat}’in fi> al Sanad wa la> Jarh} fi> al Nagalah yang
berarti Musnad yang s{ah{i>h{ dan bersambung, dengan periwayatan orang
yang adil dari orang yang adil, tanpa ada sanad yang terputus dan tanpa aib
pada orang-orang yag meriwayatkannya.'”?

Nama kitab ini diringkas dengan nama kitab al/ Taqga>si>m wa al
‘Anwa>". Pentahqiq kitab ini yaitu ‘Alauddin “Ali bin Balban juga memberi
nama kitab ini al Th)sa>n fi> Taqri>b S}ah}i>h} Ibnu H{ibba>n.""* Namun
kitab S{ah{i>ih} Ibnu H{ibban saat ini telah dicetak dengan judul S{ah{i>h{
Ibnu H{ibba>n bi Tartib> Ibnu Balba>n, kitab ini diterbitkan oleh Muassasah
al Risalah di Beirut, Lebanon pada tahun 1997 M, kitab ini terdiri dari 18 jilid
dan telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Shahih Ibnu
Hibban yang terdiri dari 8 jilid dan diterbitkan oleh Pustaka Azzam pada tahun
2007.

2. Sebab Penulisan Kitab

Adapun alasan utama yang mendorong Ibnu Hibban untuk menulis kitab
adalah: Pertama, banyaknya hadis yang memiliki jalur sanad khabar tetapi
orang-orang masih awam tentang syarat hadis yang s}ah{i>h{. Kedua, orang-
orang cenderung menulis kitab khabar-khabar palsu dan meninggalakan hadis

s{ah{i>h{, parahnya mereka menulis khabar yang salah dan terbolak-balik

1731bid, 34.
174Cetakan terbaru kitab ini diterbitkan pada tahun 1435 H/2014 M, diterbitkan oleh Da>r al
Ta>s{i>d , kitab ini terdiri dari sembilan jilid
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urutannya. Ketiga, orang-orang ketika itu hanya bersandar pada kitab tanpa

menghafalkannya.!”
Metodologi Penulisan Kitab

Penamaan kitab yang dilakukan Ibnu H{ibban menjadi cerminan
metodologi penulisan kitab tersebut. Dalam judul aslinya ada dua kata yang
menunjukkan metodologi Ibnu Hibban dalam menyusun kitabnya yaitu A/
Musnad dan Al-Shahih. Kata Al-Musnad berhubungan dengan metode
penyusunan kitab, dan A/-Shahih berhubungan dengan metode yang digunakan

Ibnu Hibban dalam menyeleksi hadis.

Pertama adalah penggunaan kata Al-Musnad. Seperti yang telah
diketahui bahwa musnad merupakan salah satu metode penyusunan kitab hadis
dengan cara menyusun hadis berdasarkan urutan bab fiqih, urutan huruf

hijaiyah, atau dengan urutan nama sahabat.!”®

Meskipun menggunakan kata Musnad, metode yang diterapkan Ibnu
Hibban berbeda dengan konsep penyusunan kitab Musnad yang dilakukan oleh
ulama pada umumnya. Dalam penyusunannya, Ibnu Hibban membagi kitabnya
menjadi lima bagian utama yang disebut dengan gism. Setiap gism tersebut
terbagi lagi menjadi tema - tema kecil yang disebut dengan nau’ . Pada setiap

nau’ inilah hadis-hadis tersebut dicantumkan.!”” Hal inilah yang membuat

SAmi>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 35.

17Mahmud al Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan Menilai
Hadlits, Pengantar dan Penerjamah: Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007) 40.

77Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 48.
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kitab ini dinamai oleh sebagaian ulama al-Taga>sim wa al-‘Anwa>", al-
Taga>sim yang merupakan bentuk jamak dari al/-Qism dan al ‘Anwa>’ yang

merupakan bentuk jamak dari kata al-Nau".
Kelima bagian atau gism yang menjadi tema besar kitab ini adalah:'”®

a) Qism pertama adalah perintah-perintah yang Allah perintahkan kepada
hamba-hamba-Nya. Bagian ini memuat 120 bab kecil atau nau .

b) Qism kedua adalah larangan-larangan yang Allah larang bagi hamba-
hamba-Nya. Qism ini terdiri dari 110 bagian.

c) Qism ketiga adalah pemeberitahuan dari Nabi Saw yang perlu diketahui
oleh umatnya. Qism ini terdiri dari 80 bagian.

d) Qism keempat adalah perkara-perkara yang boleh dikerjakan. Qism ini
terdiri dari 50 bagian.

e) Qism kelima adalah perkara-paerkara yang hanya boleh dilakukan oleh

Nabi Muhammad Saw saja. Qism ini terdiri dari 50 bagian.

Latar belakang Ibnu Hibban menyusun kitab sedemikian rupa adalah dia
ingin orang-orang yang mempelajari kitabnya bisa sekalian menghafalkannya.
Ibnu Hibban menilai, dengan metode penyusunan kitab yang sedemikian rupa,
maka orang yang hanya ingin mengetahui hadis tertentu akan kesulitan bila

tidak dibarengi dengan menghafalkannya.!”

18]bid, 103.
17Ibid, 49.
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Meskipun mempunyai keinginan yang mulia, pada kenyataannya metode
penyusunan yang diterapkan Ibnu Hibban dalam kitabnya terbukti menyulitkan
para penggunanya. Imam al Suyu>t}i menyebutkan bahwa dirinya merasa
bosan ketika mempelajari kitab ini karena sulit sekali menemukan hadis yang
dimaksud.'®® Sebab inilah yang mendorong pentahqiq kitab ini yaitu amir
‘Alauddin Abu Hasan Ali bin Balban bin Abdullah al-Farisi'®! untuk menata
kembali sistematika penulisan kitab dari Ibnu H{ibban. Upaya yang dilakukan
‘Alauddin adalah dengan menata penulisan kitab berdasarkan bab-bab fiqih,
sehingga menyerupai bentuk kitab hadis pada umumnya, yang tentunya akan

memudahkan seseorang dalam menemukan hadis didalamnya.'®?

Kedua adalah penggunaan kata al-s{ah{i>h, kata ini merujuk pada syarat
yang ditetapkan Ibnu Hibban dalam menerima hadis. Ada lima syarat yang
harus dimiliki setiap perawi hadis, kelima syarat tersebut yaitu'®’:

a) Setiap perawi hadis haruslah orang yang ‘adil.

b) Perawi sudah terkenal jujur dalam periwayatannya.

180Ala’uddin ‘Ali bin Balban al-Farisi, Terj. Shahih Ibnu Hibban bi Tartib Ibnu Balban, vol. 1
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 56-57

18Memiliki nama lengkap ‘ Alauddi>n Abu> al-H {asan ‘Ali> bin Balba>n bin ‘ Abdullah al-Fa>risi>
al-Mis{ri>. Lahir pada tahun 675 H. Seseorang ahli hadis, ahli figih dalam mazhab Hanafi. Dia
berguru pada al-Hafidz Syarfuddi>n Khalaf al-Dimya>t}i (w. 705 H), Baha’uddi>n Ibnu ‘Asa>>kir
(w. 723 H), dan al-Halabi Abdul Kari>m bin Abdul Nur al-H {anafi (w. 735 H). Ibnu Balban dimata
para ulama merupakan seseorang yang alim, dan berwibawa. Dia juga seorang yang memiliki
pemahaman yang bagus, rupawan, dan berlimpah keagungannya. Al-Farisi mempunyai keinginan
untuk menulis kembali kitab kitab terdahulu dengan sistematika yang lebih mudah dipelajari,
beberpa karyanya adalah: Mu’jam al-T {aba>ri yang ditata ulang susunannya menjadi bab-bab figih,
kitab Tuhfah al-Harish merupakan kitab syarah dari kitab Tlkhis al-Jami’ al-Kabir fi al-Furu’ karya
Kamaluddin al-Hanafi. Al-Farisi wafat pada tanggal sembilan bulan Syawal tahun 739 H, dia
dimakamkan di Bab al-Nasr.( "' Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu
Hibba>n bi Tarti>b Ibnu Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 51.

182[bid

183bid, 40.
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c) Perawi hadis paham betul mengenai hadis yang dia riwayatkan.

d) Perawi hadis mengetahui hal-hal yang dapat merubah pemaknaan hadis
yang dia riwayatkan.

e) Hadisnya terbebas dari tadlis.

Apabila salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka Ibnu Hibban tidak akan

berhujjah kepada perawi hadis tersebut.

Ibnu Hibban mendapatkan banyak kritikan mengenai penentuan ke
tsigah-an periwayat. Ibnu Hibban dituding terlalu ketat dalam menentukan
ketsiqahan perawi hadis, hal ini tercermin dari penetapan cacat terhadap
periwayat disebabkan aib yang sangat kecil.'®* Disisi lain, sebagian ulama
justru menganggap Ibnu Hibban terlalu gampang memberi penilaian tsigah
kepada periwayat yang seharusnya pantas diniliai cacat. Anggapan tersebut
langsung dibantah oleh al Laknawi, dia menganggap bahwa Ibnu Hibban tetap
termasuk golongan yang ketat dalam menentukan ke tsiqahan seorang

periwayat. 1%

Jalan tengah yang bisa diambil adalah Ibnu Hibban memberi penilaian
tsigah kepada perawi yang tidak mempunyai aib dan mempunyai nilai
ke’adilan, para guru atau murid yang meriwayatkan hadis darinya merupakan

orang yang tsigah dan tidak pernah meriwayatkan hadis munkar.

134bid.
185]bid, 42.
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4. Kedudukan Kitab S}ah{i>h} Ibnu Hibba>n.

Sang pentahqiq kitab Amir ‘Alauddin berpendapat bahwa kitab ini berisi
khabar dan atsar yang paling lengkap. Al Syakhawi menyampaikan pendapat
yang disampaikan oleh al-Hazimi bahwasannya, keilmuan hadis yang dimiliki
oleh Ibnu Hibban lebih unggul dari Imam Hakim. Bahkan Ibnu Katsir memberi
pernyataan hadis yang dihimpun oleh Ibnu Hibban ke-s}ah}!i>h}an-nya lebih
baik nilai dari pada kitab Mustadrak milik Imam Hakim. Muhammad bin
Syakir mengungkapkan kitab yang dimiliki Ibnu Hibban itu sangat berharga,
memiliki kedudukan yang tinggi, dan memberi manfaat yang besar bagi
keilmuan hadis. Dia juga memberikan apresiasi kepada sang pentahqiq kitab,
yaitu Amir ‘Alauddin bahwa dia memiliki ketelitian dan kehati-hatian yang
tinggi serta dalam penyusunannya, dia selalu menyertakan sanad, penilaian ke-

tsigah-an, dan penjelasan ‘i/lat yang terdapat pada hadis tersebut. '8¢
5. Biografi Sahabat Miqdam bin Ma’di Karib

Migdam memiliki nama lengkap Migdam bin Ma’di Kariba al Kindi, dia
memiliki nama kunyah Abu Kariah. Sangat sedikit keterangan yang bisa
diperoleh mengenai biografi Miqdam. Hanya ada sedikit cerita yang
menjelaskan kepribadian dari Migdam, cerita tersebut tertuang dalam sebuah

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.'*’

8 Muhammmad bin Mathar al-Zahrani, Sejarah dan Perkembangan Pembukuan Hadis-Hadis Nabi
Saw, Terjemahan Muhammad Rum, Cet 4 (Jakarta: Darul Haq, 2017) 166.

187 Abu> Da>wud Sulaiman bin Ish}a>q al-Sijista>ni, Sunan Abi> Da>wud, Vol. 6, (tk: Da>r al-
Risa>lah al-‘Ilmiyah, 1430 H/ 2009 M), 218.
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Dari riwayat Abu Dawud diketahui bahwa Migdam merupakan seseorang
dengan kedermawanan yang tinggi. Muawiyah bin Abi Sufyan pernah
memberi Migdam uang sebanyak 200 dirham, uang pemberian tersebut oleh
Miqgdam dibagikan kepada rang lain. Miqdam juga juga seseorang yang
memiliki rasa empati kepada orang lain, hal ini tercermin dari sikap Miqdam
yang mengucap kalimat istirja’ ketika dia mendengar bahwa Hasan bin Ali
telah wafat. Miqdam juga sangat marah ketika dia mendengar bahwa kematia
Hasan bin Ali diibaratkan seperti matinya bara api karena dipadamkan oleh
Allah. Hal tersebut disebabkan karena Hasan merupakan rival Muawiyah bin

Abu Sufyan utuk memperebutkan kekuasaan sebagai Khalifah.

C. Hadis Wajibnya Seseorang Meninggalkan Sikap Berlebihan dalam Makan,
Agar Selamat di Akhirat dari Siksa dalam Kitab S{ah{i>h{ Ibnu H{ibba>n bi
Tarti>b Ibnu Balba>n

1. Hadis dan Terjemah
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Muhammad bin al-H{asan bin Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia
berkata, H{armalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata, Ibonu Wahab
menceritakan kepada kami, dia berkata, Mu’a>wiyah bin S{a>lih menceritakan
kepadaku, dari Yahya bin Ja>bir, dari al-Miqda>m bin Ma’di> Kariba, bahwa
Rasulullah Saw bersabda: Tidak ada tempat yang lebih buruk yang diisi oleh anak
Adam selain perutnya, Cukuplah anak Adam memakan makanan yang dapat
menegakkan tulang punggungnya. Jika tidak dapat melakukan yang demikian,
hendaknya sepertiga perutnya untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan
sepertiga untuk nafasnya.

8Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 2 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 449.

69



2. Tahrij
Setelah mendapatkan data hadis dari kitab s{ah{i>h{ Ibnu Hibban, maka

langkah selanjutnya adalah menemukan hadis yang memuat redaksi yang sama
dari kitab lain. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya syahid dan mutabik
dari jalur periwayat yang lain, sehingga bisa menjadi penguat nilai kesahihan
hadis terebut. Tahrij hadis dilakukan dengan pencarian pada kitab al-Mu jam
al-Mufahras dengan kata kunci s& a3 (p) 43 Sla | kata kunci tersebut
ditemukan pada kitab al-Mu ’jam al-Mufahras Jilid ke enam halaman 249

sehingga ditemukan data tahrij hadis sebagai berikut:

a) Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Bab: Hadis al-Migda>m bin

Ma’dika>rib al-Kindi dari Nabi, No Indeks 17.186
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Mughi>rah berkata; telah
menceritakan kepada kami Sulaima>n bin Sulaim al-Kina>ni> berkata; telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Ja>bir al-T{a>'i berkata; saya telah
mendengar al-Migda>m bin Ma'di>karib al-Kindi> berkata; saya mendengar
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidaklah anak Adam mengisi
tempat yang lebih buruk dari perut. Cukuplah bagi anak Adam memakan beberapa
suap yang dapat menegakkan tulang rusuknya. Jika hal itu tidak mungkin maka
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiganya untuk
bernafas."

189 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal, Vol
28, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M) 422.
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b) Kitab Sunan al Tirmidzi, Bab Banyak Makan Bisa Mendatangkan Siksa,

Nomor Indeks 2380
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Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nas}r telah mengkhabarkan
kepada kami ‘Abdullah bin al-Muba>rak telah mengkhabarkan kepada kami
Isma>'i>1 bin 'Ayyasy telah menceritakan kepadaku Abu Salamah al-H {ims}i dan
H{abi>b bin S{alih dari Yahya bin Ja>bir al-T{a>iy dari Miqda>m bin
Ma'di<karib berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam
bersabda: "Manusia tidak memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi
manusia beberapa suapan yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak bisa
maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk
nafasnya." Telah menceritakan kepada kami al-H{asan bin 'Arafah telah
menceritakan kepada kami Isma>'i>] bin 'Ayya>sy Sepertinya dan berkata al-
Miqgda>m bin Ma'di>karib dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam namun
didalamnya ia tidak menyebut: Aku mendengar nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam.
Berkata Abu Isa: Hadis ini hasan shahih.

¢) Kitab Sunan Ibnu Majah, Bab: Sederhana Dalam Hal Makan dan Tidak

Berlebihan, Nomor Indeks 3349
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19'Muhammad bin’Isa bin Su>rah bin Mu>sa al D {uha>k al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol, 4,
(Mesir: Syirkah Maktabah T {aba’ah Mus{t}afa, 1395 H/ 1975 M) 590.

Y!Tbnu Ma>jah Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Ma>jah, Vol, 2,(Halab:
Da>r Ih{ya>’ Kutub al-‘Arabiyah, tth) 1111.
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Telah menceritakan kepada kami Hisya>m bin ‘Abdi al-Malik al-H {imshi telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin H{arb telah menceritakan kepadaku
Ibuku dari Ibunya bahwa dia berkata; saya mendengar al-Miqda>m bin
Ma'di>karib berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidaklah anak Adam memenuhi tempat yang lebih buruk daripada
perutnya, ukuran bagi (perut) anak Adam adalah beberapa suapan yang hanya dapat
menegakkan tulang punggungnya. Jika jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk bernafas."
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3. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan
a) Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan

1) Riwayat Ibnu Hibban
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2) Riwayat Imam Ahmad

) Urutan Tahun
No Nama Peraw Periwayat Lahir/Wafat TH{abagat
Migda>m bin ) )
1 Ma’di>karib'®2 Perawi I | Wafat: 87/88 H Sahabat
. C Tab’in (tidak
2 Yah{ya bin Ja1>91;1r bin Perawi II Wafat: 126 H | jumpa dengan
H{asa>n
sahabat)
, ) ) Atba>’
3 | Mwaswwiyahbin | 5o Vi | Wafat: 158 H | Ta>bi’in
S{a>lih
besar
: Lahir: 125 H Atba>’
195
4 e Perawl IV | watat: 197 H | Ta>bi’in kecil
Ausa>t} al-
5 H{armalah bin Perawi V Lahir: 160 H Akhdzin ‘an
Yah {ya>'% W Wafat : 243 H tabi’i al
taba>’
Muhammad bin al- . .
6 H{asan bin Qutaibah'®’ Perawi VI | Wafat: 310 H -
. ] Lahir : 280 H .
7 Ibnu Hibban Perawi VII Wafat - 354 H Muharrij

192A1-Hafidz Ja>maluddi>n Abi al-H{ajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahdzi>b al Kama>1 fi Asma> al
Rija>I, Vol 28, (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1403 H/ 1983 M), 458.

193a]-Mizzi>, Tahdzi>h, Vol 31, 248.

194Syamsuddi>in Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Ustma>n al-Dzahabi, Siyar 4 ’la>m
al-Nubala>, Vol. 7. (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1405 H/ 1985 H), 158.

19353]-Dzahabi, Siyar A’la>m, Vol 9, 223.

1963]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 5, 548.

197a1-Dzahabi, Siyar A’la>m, Vol 14, 292.
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Tabel Periwayatan Musnad Ahmad

. Urutan Tahun Jarh} wa
No | Nama Peraw1 Periwayat | Lahir/Wafat T{abaqat Ta’ili>l
1 1\1/\[/2 %‘};ﬁﬁiﬁﬁ‘c}g Perawi I Wafat}.I 87/88 Sahabat Sahabat
Abu Hatim,
Tab’in Ibnu Hajar:
Yah{ya bin (tidak Tsigah.
2 Ja>bir bin Perawi I | Wafat: 126 H jumpa Ibnu Hibban
H {asa>n'" dengan | menyebutnya
sahabat) dalam kitab
al-Tsigah
Yahya bin
Ma’in, Abu
. . Tabiryt | [0, lonu
Sulaima>n bin Tabi’in Hajar:
3 Sulaim al- Perawi III | Wafat : 147 H Kal Tsigah.
Kina>ni>*% AangAn | rhnu Hibban
tua
menyebutnya
dalam kitab
al-Tsiqah.
Ibnu Hajar,
al-Dzahabi:
‘Abdul Tabirut Tisqah.
Quddu>sbin | Perawi Tabirin | ADv Hatim:
4 o Wafat : 212 S {adu>q.
al-H{ajja>j al- v kalangan .
Khula>ni*’! biasa [bnu Hibban
menyebutnya
dalam kitab
al-Tsigat.
Abu Hatim
menuturkan
Imam
Imam .. | Lahir: 164 H . Ahmad bin
> Ahmad?® Muharrij Wafat: 241 H Muharrij Hanbal
adalah orang
yang hafidz
dan Fagqih.

19831-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 28, 458.
1931-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 31, 248.
20049]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 11, 439.
2013]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 18, 237.
2027 ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2013), 83.

76




3) Riwayat Imam al-Tirmidzi

% - )

oS aRs L MIARLY
w.87H

* - )

Sl p 5 GE
w. 126 H

w. 147 H w. 147 H

s’-‘-"

FEE 5 e @)
I.L10S8 H w. IS1 H

- |

Sk 55 A s
, ot 4

L1ISH w. IS1 H

* - )

Per O VS
1. 150 w. 240 H

'

s

w.279H

77



Tahun

. Urutan . Jarh{ wa
No | Nama Perawi Periwayat LahlgiWaf T{abaqat Ta’di>]
Al-Migda>m
bin . Wafat : 87
1 Ma’ dika>tib Perawi I 0 S{ahabat Sahabat
203
Abu Hatim,
. Ibnu Hajar:
Yah{ya bin Ta>bi’i<n Tsigah.
Ja>bir bin . Wafat : . . .
2 . Perawi 11 (tidak jumpa | Ibnu Hibban
H{asa>n bin 126 H
‘ 204 sahabat) menyebutnya
Amru>
dalam kitab al-
Tsigah
Sulaima>n . Yahya bin
bin Sulaim . Wafat: Tab%,l.lt Ma’in, Ibnu
3 Perawi 111 Tabi’in .
al- 147 H «alanean 4 Hajar, Abu
Kina>ni®%>> £ " | Hatim: Tsiqah.
H{abi>b bin Wafat: Tabi’ut Ibnu Hibban,
4 S{a>lih al- | Perawi III 147 H Tabi’in Ibnu Hajar:
T{a>’i%* kalangan tua. Tsiqah
. ) Tabi’ut Ibnu Hajar, al-
.Is‘ma> i>] h Wafat: Ta>bi’i<<n Dzahabi:
5 | bin ‘Ayya>sy | Perawi IV . .
. Yy 187 H kalangan Alimnya ahli
bin Sulaim
pertengahan. Syam.
ﬁﬁiﬁ:&gﬁ Tabi’ut Imam Ahmad,
) . Wafat: Tabi’in Abu Hatim,
6 bin Perawi V ,
o 181H kalangan Ibnu Sa’ad:
Wa>d{ih{in .
208 pertengahan. Tsiqah.
Suwaid bin Ibnu Hibban,
! . Wafat: Tabi’ul atba’ | Ibnu Hajar, Al-
7 Nas{r bin Perawi VI .
. 1209 240 H kalangan tua Dzahabi:
Suwaid )
Tsiqah.
Imam al- .. | Lahir: 209 . Seseorang
8 Tirmidzi?'° Mukharrij H Muharrij yang luas

2033]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 28, 458.
049]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 31, 248.
20531-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 11, 439.
2063]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 5, 381.
2073]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 3, 163.
2083]-Dzahabi, Siyar A’la>m, Vol 8, 378.
2093]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 12, 272.
207 ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2013), 117.
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Wafat: hafalan
hadisnya.

4) Riwayat Ibnu Majah
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. Urutan Tahun Jarh{ wa
No | Nama Perawi Periwayat | Lahir/Wafat T{abaqat Ta’di>1
Al-Migda>m
bin .
1 Ma’ dika>rib Perawi I | Wafat: 87 H | S{ahabat Sahabat
211
i
o | Mubammad | po i | wafat- | 2T Tidak
bin Harb al- Tabi’in . .
212 diketahui
Khawalani
keadaannya.
Abu Hatim:
S{alih al-
Hadis.
Muhammad Tab’in Ibnu Hibban
3 | bin H{arb al- | Perawi Il | Wafat: 194 H | kalangan | menyebutnya
Khawalani®!? biasa dalam kitab
al-Tsigahnya.
Ibnu Hajar:
Tsiqah.
Abu Hatim:
Mutqin
Hisya>m bin Tabi’ut [bnu Ha ar:
Abdul Tabi’in | 5t2duq tapi
4 . . Perawi IV | Wafat: 251 H ada keraguan.
Ma>lik bin kalangan .
‘ 214 i Ibnu Hibban
Imra>n biasa
menyebutnya
dalam kitab
al-Tsigah.
Al Khalili
menyebut
Ibnu Hibban
. seorang yang
Ibnu .. | Lahir: 209 H .. . .
5 Majah?'? Mukharrij Wafat: 273 H Mubharrij | tsigah kabir,
dapat
dijadikan
h{ujjah.

2113]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 28, 458.
2123]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 35, 394.
21331-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 25, 44.

2143]-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol 30, 223.
257 ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2013), 127.

80




b) Skema Sanad gabungan
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4. TI’tibar

Berdasarkan dari skema sanad yang telah disusun diatas, Hadis tentang
adab makan yang darilbnu Hibban memiliki beberapa jalur periwayatan. Dari
keempat jalur periwayatan tersebut tidak ada sya>hid sebab dari empat
muharrij hadis tersebut diriwayatkan oleh satu sl)aha>bat saja yaitu Al-
Migda>m bin Ma’di>kari>b. Meskipun tidak terdapat syahid, skema sanad
ganda yang terdiri dari empat jalur periwayatan memiliki beberapa mutabik.

Adapun rincian mutabik-nya sebagai berikut:

a) Hadis dari jalur periwayatan dari Ibnu Hibban, merupakan mutabi qasir
terhadap jalur periwayatan al-Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hambal, sebab
ketiga jalur sanad tersebut bertemu dengan satu guru yaitu Yah{ya> bin
Ja>bir al-Ta>’i yang berposisi sebagai perawi kedua setelah sahabat
Migda>m bin Ma’di>karib.

b) Hadis jalur periwayatan Ibnu Majah merupakan mutabi’ qashir terhadap
hadis dari jalur periwayatan Imam Ahmad, Ibnu Hibban dan al-Tirmidzi,
sebab perawi pada tingkatan tabi’in dari Ibnu Majah yaitu Ummu
Muhammad bin H {arb masih tunggal guru dengan perawi tingkat tabiin dari
tiga jalur periwayatan lain yaitu Yahya bin Jabir. Ummu Muhammad bin
Harb dan Yahya bin Jabir meriwayatkan hadis dari sahabat yang sama yaitu

Migda>m bin Ma’di>karib.

5. Data Biografi dan Jarh{ wa Ta’di>l Perawi Hadis
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a) Miqda>m bin Ma’di>karib?'®.
Nama lengkap : Al-Migda>m bin <Ma’di>kari>b bin ‘Amru> bin

Yazi>d bin Ma’di>karib bin Salamah.

Nama kunyah : Abu Kari>mah dan Abu Yahya>.
Lahir D

Wafat : 87/88 H

Asal Negeri : Syams

Tingkat T{abagah : Sahabat

Guru : Rasulullah Saw, Khalid bin al Wali<>d, Mu’a>dz
bin Jabal, dan Abi Ayyub al-Ans}a>ri>.

Murid : Jubair bin Nufair al-H{ad}ramain, Yah}ya bin
Ja>bir al-T {a>’1, Yah}ya bin al-Migda>m bin Ma’di>karib (Putranya), dan
‘Abdurrahma>n bin ‘A<idz.

Jarh{ wa al-Ta’di>]l : Sahabat.

b) Yah{ya bin Ja>bir*'’
Nama Lengkap : Yahya bin Ja>bir bin H>{asa>n bin ‘Amru bin

Tsa’labah bin ‘Adi bin Mula>h bin ‘Auf ibnu Asad bin Rabi>’ah bin Sa’ad

bin Khunais bin Jadi>lah bin Zaid ibnu Kahla>n.
Nama Kunyah : Abu ‘Amru al-H {ims}i>

Lahir -

218A]-Hafidz Ja>maluddi>n Abi al-H{ajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahdzi>b al Kama>1fi Asma> al
Rija>1, Vol 28, (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1403 H/ 1983 M), 458.
27al-Mizzi>, Tahdzi>b al Kama>1 fi Asma> al Rija>1, Vol 31, 248.
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Wafat : 126 H.
Asal Negeri : Syams
Tingkat T{abaqah : Tabi’in

Guru : Jubair bin Nufail, ‘Abdul Rahman bin ‘Amru> al-

Sulami>, ‘Auf bin Malik al-Asyja’i>, dan Migda>m bin Ma’di>karib.

Murid : Abu> Salamah Sulaima>n bin Sulaim, S}afwa>n
bin ‘Amru, ‘Adurrahma>n ibnu Yazid bin Ja>bir, Muhammad bin al-

Wali>d al-Zubaidi, dan Mu’a>wwiyah bin S {a>lih al-H {ad {rami.

Jarh{ wa al-Ta’di>] : Imam al-Dzahabi mengatakan perawi ini s}adu>gq,
Ibnu Hajar dalam kitab al-Taqri>b-nya mengatakan tsigah.

¢) Mu’a>wwiyah bin S {a>li>h?!®
Nama Lengkap : Mu’a>wwiyah bin S{a>lih bin H{udair bin Sa’id

bin Sa’di bin Fihr al H{ad}rami>

Nama Kunyah : Abu> ‘Amru>
Lahir D -

Wafat : 158 H.

Asal Negeri : Hadramaut

Tingkat T{abagah  : Ketujuh (dari kalangan atha>" al-ta>bi’i>n besar)

28al-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol. 28. 186.
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Guru : Ish{a>q bin ‘Abdullah bin Abi> T{alh{ah,
Sulaima>n bin Mu>sa al-Damasqi>, Yahya bin Ja>bir al-T {a>1, Yahya bin

Sa’id al-Ans}a>ri.

Murid :  ‘Abdullah bin Wahab, Sufya>n al-Tsauri,

‘Abdurrahman bin Mahdi>, dan Zaid bin al-H {aba>b.

Jarh{ wa al-Ta’di>] : Abu Zur’ah memberi penilaian tsigah muh}addis,
Abu Hatim memberi penilaian s}a>lih al-H{adi>s dan Ibnu Hibban

menyebutnya dalam kitab al-Tsiqatnya.

d) Ibnu Wahab?"

Nama Lengkap : “‘Abdullah bin Wahab bin Muslim al Fahri
Nama Kunyah : Abu Muhammad al-Mis}ri> al-Faqi>h
Lahir :125H

Wafat :197H

Asal Negeri : Maru

Tingkat T{abagah  : Kesembilan (dari kalangan atba> ta>bi’'i>n kecil)

Guru : Mu’a>wwiyah bin S{a>lih, Sufya>n al-Tsauri,

Jari>r bin H}azm, Sa’i>id bin Abi> Ayu>b.

Murid : H{armalah bin Yahya, Ish{a>q bin Mu>sa al-

Ans}a>ri, Zakariya> bin Yahya, Sa’id bin Mans}u>r

al-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol. 16.277.
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Jarh} wa al-Ta’di>l : Imam Ah{mad bin Hanbal memberi komentar
stah{i>h} al-hadis, Yahya bin Ma’in berkomentar tsigah, Ibnu Hajar
memberi komentar tsigah hafidz.

e) H{armalah bin Yah}ya®?
Nama Lengkap : H}armalah bin Yah}ya bin ‘Abdullah bin

H{armalah bin ‘Imran bin Qira>d al Taji>bi>.

Nama Kunyah : Abu Hafs
Lahir : 160 H
Wafat : 243/244 H
Asal Negeri : Maru

Tingkat T{abagah  :Kesebelas (Ausa>t} al-Akhdzin ‘an tabi’i al taba>’)

Guru : Idris bin Yahya al-Khaula>ni, ‘Abdullah bin
Wahab, Sa’id bin al-H {a>kim bin Abi Maryam, Abdullah bin Muhammad

bin Ish{a>q al Fahmi.

Murid :  Muhammad bin al-H{asan bin Qutaibah
al’Asqalani, Abu H{a>tim Muhammad bin Idri>s al-Ra>zi, Muhammad bin

Ah{mad bin Ustma>n al-Madi>ni, Muslim, Ibnu Ma>jah.

220 a1-Mizzi>, Tahdzi>b, Vol. 5. 548.
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Jarh} wa al-Ta’di>l : Abu Ha>tim menyebut dia menulis hadisnya dan
tidak ada yang salah dengannya, Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab al-

Tsigat, Ibnu Hajar memberi komentar s{adu>gq.

f) Muhammad bin al-H {asan bin Qutaibah??!
Nama Lengkap : Abu ‘Abbas Muhammad bin H{asan bin Qutaibah

al-Lakhmi al-Asqala>ni

Nama Kunyah -

Lahir :-H

Wafat :310H

Asal Negeri : Palestina

Tingkat T{abagah D

Guru : Harmalah bin Yahya, ‘Isa> bin H{amma>d,

S{afwa>n bin S{a>lih, Hisya>m bin ‘Amma>rin.

Murid : Abu Ahmad bin ‘Adi, Abu ‘Ali> al Naisa>buri, Abu

Ha>syim al Muaddib, Ibnu Hibban.

Jarh} wa al-Ta’di>] : Al H{amzah al Sahmi memberi komentar tsigah.

21§yamsuddi>in Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Ustma>n al-Dzahabi, Siyar A 'la>m
al-Nubala>, Vol. 14. (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1405 H/ 1985 M). 292.
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g) Ibnu Hibban.???
Nama Lengkap : Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad bn Hibba>n

Abu H{a>tim al Tamimi al Busti al Sijistani.

Lahir : 280 H

Wafat :354H

Asal Negeri : Busti, Sijistan

Guru : Al-Nasa’i, Ahmad bin al-Hasan bin Abdul Jabbar

al-S{ufi, Ibnu Khuzaimah, Muhammad bin al-H {asan bin Qutaibah.

Murid : Al-Hakim, Muhammad bin Harun, Abu ‘Abdullah

Muhammad bin Abdullah al-Naisaburi.

2223]-Dzahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>, Vol. 12. 183.
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BAB IV

Analisis Dan Pemaknaan Hadis Tentang Adab Makan Terhadap
Fenomena Mukbang

A. Analisis Kualitas Dan Kehujjahan Hadis
Untuk menentukan kualitas dan kehujjahan hadis tentang adab makan

yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, peninjauan ke sahihan sanad dan matan
mutlak dilakukan. Syarat agar suatu periwayatan bisa diterima adalah telah
terpenuhinya syarat kesahihan baik pada sanad maupun pada matan hadis.
Pensyaratan kesahihan sanad dan matan semata-mata dilakukan demi
menghindarkan hadis sebagai sumber ajaran Islam dari segala tindakan
pemalsuan.’?® Ada lima syarat utama suatu periwayatan bisa dikatakan sahih, tiga
syarat utama khusus untuk kesahihan sanad, sedangkan dua syarat untuk kesahihan

sanad dan matan hadis, adapun rinciannya sebagai berikut:

1. Analisis Kualitas Sanad
Pada bab II, ada lima syarat sanad hadis bisa dikategorikan sebagai sanad

yang sahih, kelima sayarat yaitu: Bersambung sanadnya (ittis!a>! al sanad),
adil perawinya, dabitnya kuat (D{abt! al-Ruwah), tidak ada indikasi syadz dan
tidak ada ‘Illat. Tinjauan kesahihan sanad hadis tentang adab makan dari Ibnu
Hibban adalah sebagai berikut:
a. Ketersambungan sanad

Hadis tentang adab makan yang diriwayatkan Ibnu Hibban memiliki

ketersambungan sanad yang jelas. Dari tabel skema sanad terdapat enam

23Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 26.
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1)

2)

perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, mulai dari tingkatan sahabat
hingga sampai ke muharrij yaitu Ibnu Hibban. Adapun analisa
ketersambungan sanad pada setiap perwawinya adalah sebagai berikut:

Ibnu Hibban dengan Muhammad bin Hasan bin Qutaibah.

Ibnu Hibban sebagai muharrij memiliki 21 guru yang menurutnya
paling tsiqah, salah satunya adalah Muhammad bin Hasan bin Qutaibah.
Dalam kitab sahihnya, Ibnu Hibban menyebut Muhammad bin al-Hasan
pada urutan kelima.??* Indikasi ketersambungan sanad ditunjukkan pada
tahun wafat dan lahir. Meskipun tidak diketahui tahun kelahirannya,
sejarah mencatat Muhammad bin Hasan wafat pada tahun 310 H.
Sedangkan muridnya yaitu Ibnu Hibban lahir sekitar tahun 280 H dan
wafat pada 354 H. Hal ini membuktikan Ibnu Hibban dan Muhammad bin
Hasan pernah hidup semasa dan bertemu untuk meriwayatkan hadis hari
Muhammad bin Hasan.

Muhammad bin Hasan dengan Harmalah bin Yahya

Dalam kitab Tahdzib al Kamal millik al Mizzi, Harmalah bin Yahya
tercatat memiliki banyak murid salah satunya Muhammad bin Hasan bin
Qutaibah.?*® Dalam kitab tahdzib, Harmalah lahir pada tahun 160 H dan
wafat pada tahun 243 H. Sedangkan muridnya Muhammad bin Hasan
wafat pada tahun 310 H. Hal ini membuktikan antara Harmalah dan

muridnya Muhammad bin Hasan pernah hidup semasa. Muhammad bin

24Ami>r ‘Alauddi>n ‘Ali bin Balba>n al Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibnu Hibba>n bi Tarti>b Ibnu
Balba>n, Vol 1 (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1997) 13.

225 Al-Hafidz Ja>maluddi>n Abi al-H{ajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahdzi>b al Kama>! fi Asma> al
Rija>I, Vol 5, (Beirut: Muassasah al Risa>lah, 1403 H/ 1983 M), 548.
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Hasan tercatat menerima hadis dari Harmalah dengan Ilambang
periwayatan haddatsana.
3) Harmalah bin Yahya dengan Ibnu Wahab
Harmalah bin Yahya dalam kitab Tahdzib memiliki banyak guru salah
satunya adalah Ibnu Wahab. Ditinjau dari tahun wafat lahirnya, Harmalah
merupakan perawi yang lahir di tahun 160 H dan wafat pada tahun 243 H,
sedangkan gurunya yaitu Ibnu Wahb lahir pada tahun 125 H dan wafat
pada tahun 197 H. Hal ini membuktikan bahwa Harmalah dan Ibnu Wahab
pernah hidup semasa kurang lebih selama 37 tahun.
4) Ibnu Wahab dan Mu’awiyah bin Salih
Dalam kitab Syiar a’lam al Nubala, [bnu Wahb memiliki baberapa guru
salah satunya adalah Mu’awiyah bin Salih.?? Ibnu Wahab atau ‘Abdullah
bin Wahab bin Muslim tercatat lahir pada tahun 125 H dan wafat pada
tahun 197 H, sedangkan gurunya yaitu Mu’awiyah bin Muslim hanya
diketahui tahun wafatnya saja yaitu pada tahun 158 H. Ditinjau dari tahun
wafatnya Ibnu Wahab ditinggal wafat gurunya ketika usianya sekitar 33
tahun. Hal ini membuktikan Ibnu Wahab dan Mua’wiyah bin Salih pernah
hidup semasa dan pernah berinteraksi untuk meriwayatkan hadis.
5) Mu’awiyah bin Salih dengan Yahya bin Jabir al-Ta’i
Biografi Mua’wiyah bin Salih disebut dalam kitab Syiar A’lam al-

Nubala jili ke tujuh halaman 158. Dalam biografinya Mua’wiyah bin Salih

226 Syamsuddi>in Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Ustma>n al-Dzahabi, Siyar A la>m
al-Nubala>, Vol. 9. (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1405 H/ 1985 H), 223.
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6)

7)

memiliki beberapa guru, salah satunya Yahya bin Jabir. Adapun sejarah
tahun kelahiran dan kewafatan, Mua’wiyah dan Yahya bin salih sama-
sama tidak diketahui tahun kelahirannya, namun keduanya diketahui tahun
kewafatnnya. Mua’wiyah bin Salih wafat pada tahun 158 H sedangkan
gurunya Y ahya bin Jabir wafat pada tahun 126 H. Selisih tahun kewafatan
diatara keduanya masih memungkinan untuk hidup semasa dan
berinteraksi untuk meriwayatkan hadis.
Yahya bin Jabir al-Tai dengan Migdam bin Madikarib

Yahya bin Jabir disebut dalam kitab Tahzib al kamal jilid 31 halaman
248. Dalam biografinya Yahya bin Jabir meriwayatkan hadis dari para
sahabat. Salah satunya adalah Migdam bin Ma’dikarib. Yahya bin Jabir
tercatat wafat pada tahun 126 H dan sedangkan gurunya Miqdam bin
Ma’dikarib wafat pada tahun 88 H, keduanya tidak diketehui tahun
kelahirannya. Selisih tahun kewafatannya masih memungkinkan untuk
terjadi pertemuan diantara keduannya.
Migdam bin Ma’dikarib dengan Rasulullah Saw

Migdam merupakan sahabat nabi Saw. Migdam merupakan salah satu
sahabat yang umurnya panjang diantara sahabat sahabat yang lain,
Migdam wafat pada tahun 87 H. Migdam menghimpun setidaknya 31

hadis dari Rasulullah Saw.

Ke-tsigah-an para perawi.
Ke-tsigah-an perawi menjadi kunci terpenuhinya dua syarat kesahihan

sanad pada hadis. Apabila seorang perawi dinilai tsigah, maka perawi
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tersebut telah memenuhi syarat keadilan dan ke-dhabit-an.?*’

Adapun
nilai ketsigahan para perawi hadis bisa diketahui dari data komentar para

ulama pada data perawi hadis di bab IIl. Adapun riniciannya sebagai

berikut:
No Nama Perawi Penilaian Jarh wa Ta’dil
Miqgda>m bin
Pl Madikarib Sahabat
) g:gézlrab‘t;;n Imam al-Dhahabi memberi komentar sadug.
£ Ibnu Hajar memberi penilaian tsigah.
Abu Zur’ah menilai tsiqgah muhaddis
Mua>wwiyah Abu Hatim memberlipenllalan salih al-
3 hadis.

bin'S{a>lih Ibnu Hibban memberi penilaian tsigah dan

menyebutnya dalam kitab al-tsigamya.
Imam Ahmad bin Hanbal memberi
komentar sahih al-hadis
Yahya bin Ma’in memberi komentar tsigah
Ibnu Hajar memberi komentar tsigah hafidz
Ibnu Hibban menyebut Harmalah pada kitab

4 Ibnu Wahab

5 H{armalah bin al-tsigamya.
Yah{ya> Ibnu Hajar al-Asqalani memberi penilaian
saduq
Imam al-Daruqutni memberi komentar

Muhammad bin

6 al-H{agan b1 Imam al-Dhahabi menyebutnya a/-Imam, al-
Qutaibah tsigah, dan al muhaddis al-kabir.

7 Ibnu Hibban Mubharrij

Dari data penilaian jarh wa ta’dil setiap perawi diketahui sebagian besar

tsiqah.

perawi yang menjadi bagian dari sanad hadis Ibnu Ibban dinilai zsigah oleh
para ulama. Selain itu ada beberapa perawi mendapatkan penilaian sadug
seperti Yahya bin Jabir yang mendapat penilaian saduqg dari Imam al-

Dzahabi dan Harmalah bin Yahya yang mendapat penilaian saduq dari

22'Nuruddin Itr, ¢Ulumul Hadis, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012) 72.
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Ibnu Hajar. Meskipun mendapatkan penilaian yang berbeda beda, tidak
ada satupun ulama yang sampai memberikan penilaian buruk. Sehingga
bisa dipastikan para perawi dalam sanad hadis tentang adab makan yang
diriwayatkan oleh Ibnu Ibban telah memenuhi syarat perawi yang ‘adil dan
d}abt

c. Tidak mengandung Syadz
Pada bab II, syarat sanad yag sahih adalah tidak adanya syadz. Sesuai

dengan teori hadis syadz yang disampaikan oleh al-Syafi’i bahwa hadis
dianggap mengandung syadz apabila hadis yang diriwayatkan mempunyai
lebih dari satu jalur periwayatan, para perawi yang menjadi bagian dari
sanad itu sudah diketahui ke-tsiqahan-nya serta terdapat pertentangan
dalam matan hadis.??

Berdasarkan data tahrij yang telah dilakukan pada bab III, hadis tentang
adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban memiliki beberapa jalur
periwayatan yaitu jalur periwayatan dari Imam Ahmad, Imam al-Timidzi
dan Ibnu Majah. Data setiap perawinya juga sudah diketahui, serta
perbedaan isi redaksi matan dari ketiga periwayatan dipaparkan dalam
bentuk tabel dibawah ini.

Riwayat imam Ahmad

No Nama Perawi Jarh} wa Ta’di>1
1 Migda>m bin Sahabat

Ma’di>karib
Abu Hatim, Ibnu Hajar: Tsigah.

Yah:{ya bin Ja>bir Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-
bin H{asa>n .
Tsiqah

2281dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 168.
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Sulaima>n bin thya bin Ma’in, Abu Hatim, Ibnu Hajar:
3 Sulaimal- | LS4k
. . Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab al-
Kina>ni> .
Tsiqah.
‘ Abdul Quddu>s Ibnu HaJ.ar,. al-Dzahabi: Tisqah.
4 | bin al-H{ajja>j al- Abu Hatim: S {adu>q.
. Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab al/-
Khula>ni .
Tsigat.
Imam Ahmad Abu Hatim menuturkan Imam Ahmad bin
5 Hanbal adalah orang yang hafidz dan
Faqih.
No Nama Perawi Jarh{ wa Ta’di>|
1 Al-Miqda>m bin | Sahabat
Ma’dika>rib
Ummu Muhammad | Ibnu Hajar al-Asqalani: Tidak diketahui
2 bin Harb al- keadaannya.
Khawalani
Muhammad bin Abu Hgtlm: S{alih al-Hadis. .
Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-
3 H{arb al- :
Khawalani Tszqahny %
Ibnu Hajar: Tsiqgah.
B bin Abdu) | Abv Hatm: Mutqip B
Y Ibnu Hajar: S{aduq tapi ada keraguan.
4 Ma>lik bin . .
) Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-
Imra>n .
Tsiqah.
. Al Khalili menyebut Ibnu Majah seorang
> Rl N Py SN G dikon b {ujjah.
Riwayat Ibnu Majah

Riwayat al-Trimidzi

No

Nama Perawi

Jarh{ wa Ta’di>1

Al-Miqda>m bin
Ma’dika>rib

Sahabat
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Yah{ya bin Ja>bir | Abu Hatim, Ibnu Hajar: Tsigah.
2 bin H{asa>n bin | Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-
‘Amru> Tsigah
3 Sulaima>n bin Yahya bin Ma’in, Ibnu Hajar, Abu Hatim:
Sulaim al-Kina>ni | Tsigah.
H{abi>b bin . N
4 S {a>lih al-T{a>’i Ibnu Hibban, Ibnu Hajar: Tsigah
‘Isma> i b.m Ibnu Hajar, al-Dzahabi: Alimnya ahli
5 Ayya>sy bin
. Syam.
Sulaim
Abdullah b1n' alg Imam Ahmad, Abu Hatim, Ibnu Sa’ad:
6 Muba>rak bin Tsiaah
Wa>d{ih{in y
Suwaid bin Nas{r | Ibnu Hibban, Ibnu Hajar, Al-Dzahabi:
7 : . ;
bin Suwaid Tsiqah.
8 Imam al-Tirmidzi | Seseorang yang luas hafalan hadisnya.

Dari tabel di atas kebanyakan perawi dari tiga jalur periwayatan bernilai
tsigah meskipun ada salah satu perawi dari jalur periwayatan Ibnu Majah
yaitu Ummu Muhammad bin Harb al-Khawalani bernilai majhul karena
tidak diketahui biografinya, pada riwayat al-Tirmidzi semua perawinya
mendapat komentar tsigah. Pada matannya juga tidak terjadi perbedaan
makna bahkan redaksi ketiganya sama persis. Dari ketiga unsur tersebut
bisa dipastikan hadis tetang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban tidak mengandung syadz atau kejanggalan karena para perawi dari
hadis riwayat lain itu zsigah dan tidak ada pertentangan pada redaksi matan

hadisnya.

Tidak ada cacat atau ‘illat
Tidak ada ‘illat menjadi syarat terakhir diterimanya sanad hadis. ‘illat

atau kecacatan pada sanad bisa terjadi pada rangkaian sanad yang secara
dhahir terlihat tersambung yang ternyata ada sebab yang menjadikan sanad

itu terputus serta penilaian perawi hadis yang terlihat adil yang terayata
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ada sebab yang menjadikannya tidak bernilai ‘adil lagi sehingga bisa
mempengaruhi ke-sja>h}i>h}-an sanad.’” Sesuai data ketersambungan
sanad dan data jarh wa tadil perawi yang disampaikan pada bab III, hadis
tentang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban tidak terindikasi
mengandung ‘illat. Karena dari sejarah tahun kelahiran dan kewafatan
telah membuktikan bahwa antar perawi benar benar terjadi
ketersambungan dan penilaian dari para ulama juga telah membuktikan

bahwa semua perawinya bernilai tsigah dan tidak ada satupun yang tercela.

2. Analisis Kualitas Matan
Pada pembahasan teori, matan hadis bisa diterima apabila memenuhi dua

syarat yaitu tidak ada syadz dan’illat. Pada penerapannya, ke-sahih-an matan
hadis bisa diketahui dengan melihat beberapa tanda atau indikasi, menurut
ulama ahli hadis, matan hadis yang bisa diterima adalah: tidak ada kerancuan
redaksi, matan hadis tidak menyalahi pokok ajaran islam, matan hadis tidak
bertentangan dengan dalil yang gat’i yaitu Alqur’an, tidak bertentangan
dengan akal sehat, tidak menyalahi hukum alam atau hukum kausalitas, dan
masih dalam batas kewajaran dalam Islam.?*°
a) Redaksi matan hadis tidak rancu.
Hikmah hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban sudah bisa dipetik
tanpa melakukan penelitian lebih mendalam, seseorang yang mengetahui
hadis tersebut akan langsung mendapat pemahaman bahwa Rasulullah Saw

melarang seluruh umat manusia untuk makan secara berlebihan.

229 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 172.
B0Atho’ilah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 232.
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Pemahaman yang bisa diambil dari hadis tersebut membuktikan bahwa
tidak ada yang hal yang rancu atau keraguan dalam teks hadis tersebut.

b) Tidak menyalahi pokok ajaran Islam.

Isi redaksi hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban telah mencerminkan
pokok ajaran Islam yaitu tidak berlebihan dalam hal apapun termasuk
berlebihan dalam hal makan dan minum.

c) Tidak ada pertentangan matan hadis terhadap Alquran

Hadis tentang adab makan berisi sabda rasulullah yang menyatakan
bahwa perut menjadi tempat yang paling buruk karena orang-orang makan
secara berlebihan. Hal ini sejalan dengan friman Allah telah melarang
ummat-Nya untuk makan dan minum secara berlebihan yang disampaikan
pada Qs al-A’raf ayat 31
Gxd el Y B 18,25 95 1455505 14085 it (8 e 28605 1505 25T i
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap masjid. Makan

dan minumlah, dan jangan berlebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.?!

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt selain mengatur perkara
tata cara berpakaian, Allah Swt juga mengatur umat manusia untuk makan
dan minum dengan baik. Hendaknya seseorang makan dan minum yang
sempurna nilai gizinya serta mengatur pola malan dan jumlah porsi
makanannya. Sebab dengan makan dan minum yang baik, seseorang akan

bisa beribadah dengan baik, tanpa terganggu dengan kesehatannya, maka

B1Alquran, al-A’raf: 31
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dari itulah Allah melarang umat-Nya berlebihan dalam hal makan dan
minum.**?
d) Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat.

Rasulullah Saw telah menyabdakan hadis tersebut lebih dari 1400 tahun
yang lalu, masa itu tentu saja belum ada penelitian mengenai dampak
makan secara berlebihan. Pada zaman sekarang sudah banyak penelitian
yang mengungkapkan efek buruk makan secara berebihan, diataranya
adalah makan yang berlebihan bisa membuat kerusakan pada hati dan
limpa, membuat kekebalan tubuh menjadi berkurang sehingga bisa
mendatangkan penyakit yang berbahaya.?** Dari beberapa hasil penelitan
terebut membuktikan bahwa hadis yang disabdakan oleh Rasulullah itu
bisa dirasionalkan dan masuk akal karena dampaknya bisa dibuktikan

secara pasti.

e) Matan hadis tidak bertentangan dengan hukum alam atau hukum
kausalitas.
Hadis tentang adab makan tidak bertentangan dengan hukum alam atau
hukum sebab akibat. Hal ini dikarenakan seseorang yang mengkuti
perintah nabi yaitu makan makanan yang sewajarnya atau tidak
berlebihan, orang tersebut akan senantiasa terjaga kesehatannya.

Sebaliknya seseorang yang sering makan secara berlebihan, ia pasti akan

232K ementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 325.
233Hisham Thalbah, dkk., Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, Vol 3, (tk: Sapta Sentosa,
2010) 108.
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menerima akibat dari perbuatannya, yaitu tubuhnya menjadi mudah

terserang penyakit.

Isi matan hadis masih dalam batas kewajaran menurut Islam.

Isi redaksi hadis tentang adab makan masih dalam batas kewajaran
menurut ajaran Islam. Rasulullah tidak mengiming-imingi umatnya
dengan pahala yang besar.

Setelah menganalisa sanad dan matan hadis tentang adab makan yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Bisa diperoleh fakta bahwa sanad hadis
tersebut telah memenuhi persyaratan kesahihan sanad seperti
ketersambungan sanad, dan tidak ditemukannya indikasi syadz dan ‘illat
pada setiap perawinya, hanya saja dalam hal keadilan dan kedhabitan
perawi, tidak semua ulama memberi penilaian tsigah pada setiap
perawinya. Sedangkan redaksi matan hadis tetang adab makan dari Ibnu
Hibban telah memenuhi persyaratan kesahihan matan karena semua tanda
kesahihan matan telah terdapat dalam matan hadis tersebut. Sehingga bisa
ditentukan bahwa hadis tentang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban memiliki drajat i}asan [i dza>tihi.

Akan tetapi, hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban juga memiliki
jalur periwayatan lain yang lebih baik nilai ke-sahih-an sanadnya. Dalam

hal ini, hadis yang menjadi penguatnya adalah hadis yang diriwayatkan
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oleh Imam al-Tirmidzi. Oleh karena itu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban naik drajatnya menjadi s}ahti>h} li gairihi>.

. Analisis Kehujjahan Hadis

Pada bab landasan teori, suatu hadis bisa diambil hujjahnya apabila
telah memenuhi syarat kesahihan sanad dan matan. Berdasarkan pada poin
nomor dua, hadis tentang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
berderajat slah}i>h} li gairihi>, hal ini menandakan bahwa hadis tentang
adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibbann bisa digunakan sebagai
Hujjah.

Adapun dalam hal pengamalan, hadis tentang adab makan merupakan
hadis yang muhkam atau hadis yang pemaknaannya tidak bertentangan
dengan hadis yang lain, sehingga hadis tentang adab makan riwayat Ibnu
Hibban masuk klasifikasi hadis magbu>I[ ma 'mu>lun bih atau hadis yang

diterima dan bisa untuk diamalkan.
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B. Analisis Pemaknaan Hadis
Untuk memperoleh pemaknaan hadis secara komperhensif, para peneliti
menggunakan prinsip-prinsip pemaknaan yang telah dijabarkan pada bab landasan
teori. Adapun analisa pemaknaan hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban
adalah sebagai berikut:
a) Analisis Prinsip Konfirmatif
Prinsip ini mengharuskan teks hadis yang kaji maknanya sejalan dengan
tuntunan Alqur’an. Hadis tentang adab makan sejalan dengan firman Allah Swt
dalam Qs al-A’raf ayat 37
Gkt &k ¥ ) 158,25 5 15155005 15085 s S A S8k 1905 53T
Artinya: Wahai anak Adam, pakailah bajumu yang indah disetiap masjid. Makan

dan minumlah, dan jangan berlebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.**

Hadis tentang adab makan riwayat Ibnu Hibban bisa berfungsi sebagai
penjelas ayat di atas, sebab hadis tersebut berisi sabda Rasulullah yang
menyatakan bahwa perut menjadi tempat yang paling buruk pada bagian tubuh
manusia, Rasulullah juga memberi anjuran seseorang untuk menjaga kadar isi
dalam perutnya yaitu menjadi tiga bagian yaitu sepertiga untuk makanan,

sepertiga untuk air dan sepertiga untuk ruang udara.

b) Analisis Prinsip Tematis dan Menyeluruh
Prinsip ini berpegang bahwa dalam memaknai hadis tidak cukup
menggunakan satu jalur periwayatan saja, sehingga dalam pemaknaan terlebih

dahulu mencari periwayatan yang memiliki tema yang sama. Adapun hadis lain

24Alquran, al-A’raf: 31
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yang memiliki tema yang sama adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Majah no indeks 3605 dan 3352.
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Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan kepada kami Hammam dari
Qata>dah dari 'Amri bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makan dan minumlah,
bersedekah dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan atau
kesombongan."?*3
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Telah menceritakan kepada kami Hisya>m bin 'Amma>r dan Suwaid bin Sa'id
serta Yahya bin Utsma>n bin Sa'i>d bin Katsir bin Dina>r Al H}ims}i mereka
berkata; telah menceritakan kepada kami Baqiyah bin Al Wali>d telah
menceritakan kepada kami Yusuf bin Abi Katsir dari Nuh bin Dzakwan dari Al
Hasan dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Termasuk berlebih-lebihan adalah kamu memakan semua yang kamu
inginkan?3®"

Kedua hadis yang menjadi pendukung hadis tentang adab makan dari Ibnu
Hibban memberikan pemahaman tambahan terkait sifat berlebihan yang
dimiliki oleh manusia. Selain sikap berlebihan dalam hal makanan dan
minuman, seseorang hendaknya juga menjauhi sikap berlebih-lebihan dalam
hal berpakaian. Sebab sikap berlebih-lebihan bisa mengarahkan seseorang

bersikap sombong dan melampaui batas.

235Ibnu Ma>jah Abu ‘Abdullah, Sunan Ibnu Ma>jah, Vol 2, (tk: Da>r Ih{ya>" al-Kutub al-
‘ Arabiyah, tth), 1192.
236Ibid, 1112.
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c¢) Prinsip Kebahasaan

Kaidah kebahasaan hadis tentang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban bisa diketahui melalui syarah atau penjelasan hadis. Pada hadis adab
makan terdapat redaksi uk-' & 134 (keburukan dari perut) kalimat tersebut
merupakan sebuah kiasan. Rasulullah menunjuk perut sebagai tempat yang
buruk dikarenakan perut merupakan bagian tubuh manusia yang berisi
makanan. Kadar makanan yang dimakan oleh seseorang akan berpengaruh
pada sifat seseorang tersebut. Orang yang memenuhi perutnya dengan
makanan akan mengarahkan dia kepada keburukan baik dari segi kesehatannya
dan dari segi agamanya.23” Kalimat Adlia ¢ &3 a3 ¢ Gla (Cukuplah anak
Adam makan makanan yang bisa menegakkan tulang punggungnya) memiliki
makna setiap manusia hendaknya makan dengan kadar makanan yang cukup
untuk memberi tubuhnya kekuatan dalam beraktivitas. Kalimat % ¥ &\ i (bila
kalian tidak mampu) makna ketidak mampuan dalam hal ini adalah bila
seseorang tersebut masih belum merasa cukup dengan makanannya, maka ia
boleh makan dengan memperhatikan tiga hal. Kalimat <43 3&d iy caaladal Eufth
Al :'13:359 (sepertiga perutnya untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan
sepertiga untuk jalan nafasnya) memiliki makna bahwa hendaknya seseorang
memilki tiga hal yang jumlahnya seimbang didalam perutnya yaitu sepertiga
bagian untuk makanan, sepertiga bagian untuk minuman atau air, dan sepertiga

bagian lagi untuk udara atau nafasnya.

27Abu A’la Muhammad Abdulrahman bin Abdulrahim al-Mubarakfuri, Tuhfat al Ahwadzi, Vol 7,
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Timiyabh, tth), 44.
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d) Analisis Prinsip Historis
Baik dalam matan hadis maupun syarahnya tidak ditemukan secara jelas
penyebab penyabdaan hadis tentang makan. Namun dalam Qs al-A’raf ayat 31,
sebab peristiwa yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut adalah pada zaman
jahiliyah, orang-orang melakukan tawaf tanpa mengenakan pakaian sama
sekali. Selain itu mereka menganiyaya diri mereka sendiri dengan tidak
makan.?*® Dari sebab turunnya ayat tersebut bisa diketahui bahwa orang-orang
pada zaman nabi sudah memiliki watak berlebihan dalam makan sehingga
cukup masuk akal bisa Rasulullah sampai menyabdakan hadis yang demikian.
e) Prinsip Realistik
Rasulullah menyabdakan hadis tentang adab makan dengan sebab
masyarakat pada masanya sudah mulai memiliki watak berlebihan dalam
makan. Sikap berlebihan ketika makan hingga saat ini masih banyak dijumpai
pada masyarakat zaman sekarang. Fenomena mukbang yang muncul baru-baru
ini merupakan salah satu bentuk sikap makan dan minum secara berlebihan,
oleh karena itu dalam prinsip realistis hadis tentang adab makan dari Ibnu
Hibban masih memiliki relevansi permasalahan pada keadaan zaman Nabi dan

keadaan pada masa kini.

f) Analsisis Prinsip Sifat Matan Hadis
Kalimat pertama dalam hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban telah

mencerminkan dimensi yang dimiliki hadis tersebut. Kalimat S Sa sle g la

28Abdullah bin Muhamad bin Abdurrahman bin Ishaq, Lubabut Tafsir min Ibnu Katsir, Terj:
M.Abdul Ghoffar, Vol 2, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2003) 373.
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uh-' & 134 5l g a1 (Tiada tempat yang lebih buruk yang diisi oleh anak Adam
selain perutnya). Penyebutan anak Adam mengindikasikan kepada siapa hadis
tersebut ditujukan. Rasulullah menujukan hadis tersebut kepada anak Adam
yang artinya Rasulullah menunjuk seluruh umat manusia tanpa terkecuali.
Selain itu Rasulullah menunjuk perut sebagai tempat yang paling buruk, sebab
perut merupakan salah satu dari bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai
wadah makanan sebelum melalui proses pencernaan. Fungsi fisiologis organ
tubuh manusia tidak berubah dari zaman nabi hingga masa kini yaitu tetap
berfungsi sebagai bagian dari alat pencernaan. Sehingga dari segi bahasanya
sifat matan hadis tentang adab makan adalah bersifat universal atau berlaku

untuk semua orang tanpa batasan waktu dan tempat.

g) Prinsip wasilah dan ghayah
Dalam redaksi matan hadis Rasulullah bersabda &ii g iy caalaa &
4l (sepertiga bagian dari perutnya untuk makanan, sepertiga beagian untuk
minuman, dan sepertiga bagian untuk nafasnya) peryataan yang disabdakan
oleh Rasulullah mengindikasikan bahwa hadis tentang adab makan dari Ibnu
Hibban merupakan hadis wasilah sebab hadis tersebut berisi cara untuk
memelihara kesehatan yaitu dengan menyeimbangkan isi perut dengan tiga

unsur.

C. Korelasi Hadis Tentang adab makan dengan Fenomena Mukbang
Hadis tentang adab makan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban berisi
perintah dari Rasulullah yang ditujukan kepada umat manusia untuk tidak

berlebihan ketika makan. Alasan utama mengapa Nabi Muhammad menyabdakan
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hadis demikian tidak lain adalah kondisi masyarakat saat itu yang sudah mulai
memiliki sifat berlebih-lebihan ketika makan, selain itu Rasulullah juga telah
mengetahui apa dampak yang diterima bagi seseorang yang berlebihan dalam
makan. Hadis tentang adab makan memiliki relevasi dengan permasalahan yang
terjadi pada masa kini. Fenomena Mukbang atau tantangan makan dalam jumlah
yang sangat banyak merupakan bukti bahwa sifat turunan dari pada zaman masih
bisa dijumpai pada masa sekarang. Mukbang merupakan kegiatan yang lebih
banyak madharatnya dari pada manfaatnya. Hal ini sejalan dengan hikmah hadis
nabi tentang adab makan bahwa makan secara berlebihan akan mendatangkan
dampak buruk bagi agama dan kesehatannya. Adapun mengenai dampak yang
ditimbulkan dari kegiatan mukbang dipaparkan dalam dua perspektif yaitu dari
perspektif ahlak atau etika dan perspektif kesehatan.
1. Mukbang Dalam Perpektif Ahlak
Dalam perkara makan, islam tidak hanya memandang tentang kehalalan dan
keharaman suatu makanan, islam juga mempunyai aturan adab atau etika ketika
makan. Hal ini mengindikasikan bahwa perkara makan tidak hanya sebatas
sebagai sarana untuk menghilangkan rasa lapar dan sebagai sarana untuk
memanjakan lidah dengan makan-makanan yang enak. Tujuan seseorang
makan yang sebenarnya adalah untuk memelihara kesahatan tubuh sehingga
seseorang tersebut bisa menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah Swt.
Kegiatan mukbang yang sedang menjadi tren beberapa waktu belakangan

sering kali mengabaikan nilai etika makan yang baik, diantaranya adalah:
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a. Berdoa sebelum dan sesudah makan: Dalam Islam etika yang dilakukan
sebelum dan makan adalah berdoa, sebagai bentuk rasa syukur atas
permberian rezeki dari Allah kepada hamba-Nya. Minimal belum makan
seseorang mengucapkan basmalah sebagai bentuk doa. Pada kegiatan
mukbang yang beredar di media sosial sangat jarang sekali pelaku
mukbang itu berdoa sebelum makan. Pelaku mukbang terlalu fokus
meyampaikan informasi makanan yang ia makan sehingga langsung
melahap makanan yang ada didepannya, tanpa melakukan doa sebelum
dan sesudah makan.

b. Makan dengan kadar yang sewajarnya: Islam telah mengatur jumlah kadar
makanan yang aman untuk dikonsumsi. Dalam hadis nabi tentang adab
makan, Rasulullah memerintahkan umatnya untuk mengisi perutnya
dengan tiga unsur yang jumlahnya seimbang yaitu sepertiga bagian untuk
makanannya sepertiga bagian untuk air dan sepertiga bagian untuk jalan
nafasnya. Pada kegiatan mukbang hampir semua porsi makanannya
melebihi batas yang dianjurkan oleh Nabi, para pelaku mukbang tidak
jarang makan dengan porsi yang menurut orang awan jumlahnya sudah
tidak masuk akal. Makan dengan porsi berlebih selain tidak dibenarkan
dalam etika, makan berlebih juga merupakan bentuk perbuatan
menganiyaya diri sendiri. Makan terlalu kenyang bisa mengakibatkan
terganggunya fungsi organ percernaan. Dalam video mukbang, pelaku
mukbang yang baru menyelesaikan aksinya nafasnya selalu terengah-

engah dan terlihat tidak nyaman dengan keadaan dirinya.
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Duduk ketika makan: Tidak ada satupun kebudayaan yang membolehkan
makan dengan posisi beridiri. Selain mencerminkan etika yang baik,
makan dengan posisi duduk juga bagus dari segi medis, manfaat yang bisa
diperoleh ketika makan dengan posisi duduk adalah terjaganya fungsi alat
percernaan dan oragan tubuh yang lain.?** Pada kegiatan mukbang banyak
pelaku mukbang yang mengabaikan etika duduk ketika sedang makan,
salah satu contohnya aksi mukbang dari Matt Stonie yang hampir
semuanya dilakukan dengan posisi beridiri.?4’

Tidak bersuara atau berbicara ketika makan: Ketika sedang makan etika
yang harus diperhatikan adalah tidak bersuara ketika mulut sedang
mengunyah makanan. Mengeluarkan suara ketika sedang mengunyah
makanan dinilai sebagai perbuatan yang menjijikan dan bisa membuat
orang disekitarnya menjadi risih dan tidak nyaman. Selain bersuara ketika
mengunyah makanan, makan sambil berbicara juga merupakan etika
makan yang tidak baik. Dalam video aksi mukbang, mayoritas pelakunya
melakukan santap makan sembari berbicara, ketika mulutnya sedang sibuk
mengunyah mereka tetap berbicara menyampaikan inoformasi tentang
makanan yang dia makan dan keadaan dirinya ketika sedang makan. Salah
satu contohnya gaya aksi mukbang yang dilakukan oleh Yuka Kinoshita

ketika melakukan aksi mukbang dengan memakan nasi dan sup miso

23947 Manfaat Minum Sambil Duduk Untuk Kesehtan Tubuh”, https://kumparan.com/hijab-
lifestyle/7-manfaat-minum-sambil-duduk-untuk-kesehatan-tubuh-1539919397961526059, Diakses

pada 10 Maret 2020.
240Matt Stonie, “1620 French Fry Challenge”, https://youtu.be/GdTvQIpWPys, Diakses pada 12
Maret 2020.
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seberat 6,6 kilogram ditambah 50 butir telur.?*! Sepanjang aksinya dia
selalu berbicara pada viewersnya.

Makan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa: Rasulullah memberi contoh
cara makan dengan menggunakan ketiga jarinya.. Penggunaan tiga jari
ketika makan merupakan bentuk banyaknya makanan ketika masuk
kedalam mulut untuk dikunyah. Dalam etika makan hendaknya tidak
mengisi mulut dengan terlalu banyak makanan, hal ini bertujuan agar
makanan yang dikunyah bisa terlumat secara sempurna, makanan yang
terlumat dengan sempurna akan memberikan dampak baik bagi sistem
percernaan dalam perut. Pada aksi mukbang, ada beberapa pelakunya yang
menerapkan makan dengan perlahan-lahan, sedikit demi sedikit dalam
mengunyah makanan. Namun pada aksi mukbang yang mengutamakan
kecepatan dalam makan, para pelakunya makan dengan cara yang sangat
rakus, mereka mengambil makanan dengan menggunakan sekepal
tangannya dan langsung memasukkan makanan terebut kedalam mulutnya
secara paksa. Bahkan mereka hanya mengunyah makanannya beberpa kali
lalu menelannya juga dengan paksa. Contoh aksi mukbang yang demikian
datang dari Matt Stonie, suatu ketika dia pernah melakukan aksi mukbang
dengan memakan 30 porsi burger ditambah lima porsi kentang goreng
dalam waktu 15 menit saja.>*? Cara makan seperti itu tentu sangat beresiko

menyebabkan tersedak dan tergigitnya lidah dan mulut.

24lyuka Kinoshita, “{/MUKBANG] Makan 50 telur, nasi dengan Telur dan Sup Miso (6,6 Kg) 10328
kkal”, https://youtu.be/ZQagoDNakQ4, Diakses pada tanggal 12 Maret 2020.

Stonie, “Harold & Kumar White Castle Challenge (9.660 Calories)”,

https://youtu.be/Sw6ZjVE8adM, Diakses 12 Maret 2020.

110



Selain menyalahi etika makan, seseorang yang kekenyangan akibat makan
terlalu banyak juga akan menganggu kelancaran seseorang dalam beribadah,
bentuk gangguan tersebut anatara lain: beratnya badan sehingga
menjadikannya malas untuk beribadah, hati menjadi keras, berkurangya tingkat

kecerdasan, menyebabkan kantuk, dan memperbesar dorongan syahwat.?*’

Dampak Mukbang Dari Segi Kesehatan.

Mukbang merupakan kegiatan yang menuntut pelakunya makan dengan
porsi yang luar biasa jumlahnya. Jumlah porsi makanan berbanding lurus
dengan jumlah kalori terkandung dalam makanan tersebut. Normalnya asupan
kalori yang dibutuhkan seseorang dalam sehari berkisar 2000 sampai 2500
kalori. Kebutuhan kalori setiap orang sangat bervariasi bergantung pada faktor
aktivitas dan usianya.’** Pada aksi mukbang jumlah kalori yang dimakan oleh
para pelakunya bisa berkali-kali lipat jumlahnya dibanding dengan asupan
kalori pada umumnya. Kalori yang terdapat pada makanan aksi mukbang bisa
mencapai 10.000 kilo kalori. Ada banyak dampak yang ditimbulkan bila
seseorang makan asupan kalori berlebih. Beberapa dampaknya antara lain:

a. Obesitas, obesitas atau kegemukan menjadi dampak yang paling umum

dialami seseorang yang makan secara berlebihan, obesitas menjadi salah

M3Masyuri Rifai, “Hadits Ilmi: Diet Sebagai Upaya Penyembuhan”, Jurnal Ushuluddin dan
Dakwah, Vol. 1, No. 2 (2018), 223.

244 Allert Benedicto Leuan Noya, “Cari Tahu Kebutuhan Kalovi Per Hari Untuk Menurunkan
Berat Badan”, https://www.alodokter.com/cari-tahu-kebutuhan-kalori-per-hari-untuk-
menurunkan-berat-badan, Diakses pada, 10 Maret 2020.
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satu penyumbang angka kematian terbesar. Pertahun setidaknya 2,8 juta
orang kehilangan nyawanya disebabkan oleh obesitas.?*®

b. Peningkatan Kolesterol Dalam Darah: Kolesterol adalah suatu jenis lemak
yang berada dalam tubuh. Normalnya kolesterol dalam tubuh bertindak
sebagai penyedia sumber energi dan merupakan zat pembentuk hormon
steroid.?*® Namun ketika seorang pelaku mukbang makan makanan dengan
kadar kolesterol yang tinggi, maka hal tersebut akan mengakibatkan
naiknya kadar kolesterol dalam darah. Meningkatnya kadar kolesterol
dalam darah akan mendatangkan penyakit diantaranya adalah: terjadinya
penyempitan pembuluh darah akibat penumpukan lemak kolesterol dalam
pembuluh darah, penyumbatan pembuluh darah di otak atau biasa dikenal
dengan istilah stroke, dan yang paling fatal adalah serangan jantung.?*’

c. Meningkatnya Kadar Gula Darah: Asupan makanan menjadi penentu
jumlah kadar gula darah dalam tubuh. Normalnya, kadar gula darah dalam
berada di rentan angka 70-150 mg/dl. Seseorang yang melakukan aksi
mukbang, terlebih lagi makan makanan yang memiliki kandungan gula
tinggi bisa dipastikan terjadi lonjakan kadar gula darah dalam tubuhnya.
Bahaya yang diakibatkan tingginya kadar gula dalam darah adalah resiko
terkena diabetes. Adapun indikasi tinginya kandungan gula dalam darah

adalah sering buang air kecil, sakit kepala, berkurangnya kemampuan

25SMuhammad Arraniri,”Hubungan Kebiasaan Sarapan dan Asupan Kalori dengan Presebtase
Lemak Tubuh pada Manusia”, Jurnal Kesehatan Andalas, Vol. 6, No. 2, (2017), 265.

M8Fairuz Fikri, Bahaya Kolesterol: Memahami, Mendeteksi, dan Mengontrol Kolesterol,
(Jogjakarta: Katahati, 2013), 11.

MTIbid, 12.
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penglihatan, dan kelelahan. Jika terus dibiarkan, efek jangka panjang yang

akan diderita adalah kerusakan organ seperti kerusakan hati, pankreas, dan

ginjal.2#

M8Arinda  Veratamala,  “Awas:  Ini  Bahaya  Gula  Darah  Terlalu  Tinggi”,
https://hellosehat.com/hidup-sehat/nutrisi/bahaya-kadar-gula-darah-terlalu-tinggi/amp/,  Diakses
pada 10 Maret 2020.
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BABYV
Penutup

A. Kesimpulan

1.

Hadis tentang adab makan yang diriwayat Ibnu Hiban dalam kitab S{ahih ibnu
Hibba<n bi Tarti<bi ibnu Balba<n nomor indeks 674 memiliki drajat h}asan
li dza>tihi, namun hadis tersebut memiliki jalur periwayatan lain yaitu jalur
periwayatan dari Imam al-Tirmidzi yang memiliki kualitas sanad lebih baik,
sehingga hadis jalur periwayatan Ibnu Hibban naik derajatnya menjadi
stah}i>h} li gairihi>. Karena termasuk hadis yang s}ahti>h, maka dari segi
ke-hujjah-annya hadis tentang adab makan dari riwayat Ibnu Hibban masuk
klasifikasi hadis yang magqbu>! ma ’mu>lun bih atau hadis yang diterima dan
bisa untuk diamalkan.

Pemaknaan hadis tentang adab makan bisa dimaknai secara tekstual sebab
secara bahasa hadis tersebut bisa langsung diketahui pemahamannya yaitu nabi
melarang umatnya untuk makan dan minum secara berlebihan. Penggunaan
kalimat 43/ & (anak Adam) memberi pemaknaan bahwa hadis tentang larangan
makan dan minum secara berlebihan ditujukan kepada seluruh umat manusia
tanpa terkecuali. Pemaknaan kalimat 4wdl i g i Gy caalala &t
(sepertiga bagian perut untuk makanan, sepertiga bagian untuk minuman, dan
sepertiga bagian untuk jalan nafasnya) merupakan pernyataan Rasulullah yang
merintahkan umatnya untuk senantiasa menjaga keseimbangan kadar
makanan, minuman dan udara didalam perutnya.

Hadis tentang adab makan riwayat Ibnu Hibban memiliki korelasi terhadap

fenomena kegiatan mukbang yang muncul beberapa waktu belakangan. Hadis
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tentang adab makan dengan munculnya fenomena mukbang pada masa
sekarang menjadi bukti bahwa masyarakat pada masa sekarang masih mewarisi
watak masyarakat pada zaman Nabi yaitu gemar makan secara berlebihan.
Adapun dampak yang ditimbulkan dari kegiatan mukbang dari segi ahlak
adalah banyak pelaku dari kegiatan mukbang melakukan santap makan dengan
mengabaikan etika makan yang baik, seperti makan dengan porsi berlebihan,
makan dengan posisi berdiri, sampai makan dengan tergesa-gesa. Sehingga
dari segi ahklak kegiatan mukbang merupakan kegiatan yang tidak baik untuk
dijadikan panutan. Sedangkan dari sisi kesehatan, dampak yang ditimbulkan
sangat merugikan bagi tubuh. Seseorang yang melakukan kegiatan mukbang,
tubuhnya akan mudah terkena obesitas, peningkatan kadar gula darah, dan
meningkatnya kadar kolesterol sehingga dampak akhir dari semua itu adalah
meningkatnya resiko terkena diabetes, serangan jantung, dan kerusakan organ

yang lainnya.

B. Saran
Hadis tentang adab makan dari Ibnu Hibban hendaknya menjadi
pembelajaran bahwa kebiasaan makan secara berlebihan merupakan suatu
perbuatan yang tidak baik dan berdampak buruk bagi kesehatan. Penanaman
pendidikan moral sejak dini menjadi sebuah keharusan agar generasi pada zaman
sekarang tidak mudah mengikuti tren budaya dari luar yang tidak baik dan tidak
bermanfaat.

Penelitian mengenai fenomena Mukbang masih memerlukan kajian

pembahasan yang lebih dalam lagi. Penelitian ini masih memerlukan beberapa
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kajian keilmuan lain dan perspektif lain untuk mengetahui lebih dalam mengenai
fakta-fakta kegiatan mukbang. Sehingga harapan kedepannya ada penelitian
penelitian lain yang bisa menyajikan fakta-fakta baru untuk memperluas

pengetahuan.
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